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ABSTRAK 

Aji Dian Paramita (1701056017), dengan judul “Manajemen Pelayanan 

Kesehatan Kepada Calon Jemaah Haji Di Dinas Kesehatan Kabupaten 

Demak” 

Penelitian ini diadakan karena kebanyakan jemaah haji di Indonesia 

merupakan jemaah dalam kategori lansia dan rentan terhadap penyakit. Jemaah 

tersebut memerlukan pelayanan kesehatan dan manasik agar dapat mencapai 

istitha’ah pada pelaksanaan ibadah hajinya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen pelayanan 

Kesehatan bagi calon jemaah haji di Dinas Kesehatan Demak. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu metode kualitatif bersifat deskripstif, jenis field research, 

dengan pendekatan ilmu manajemen. Data diperoleh dengan teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Untuk menjaga validitas data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Sumber data primer 

berasal dari dokter dan petugas yang membantu dalam menangani pelayanan 

jemaah haji serta jemaah haji yang mengikuti pelayanan dan pemerikasan 

Kesehatan di Dinas Kesehatan Kabupaten Demak. Sumber data pendukung 

berasal dari jurnal yang relevan, publikasi pemerintah, wawancara keluarga 

jemaah yang mengalami tidak istitha’ah pada Kesehatan dan sumber lain yang 

mendukung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pelayanan jemaah haji 

pada dinkes sudah berjalan dengan baik yang terdiri dari, perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pengontrolan, dan pengevaluasian. Perencanaan 

yang dilakukan yakni membuat materi, menetapkan narasumber, dan membuat 

alur pelaksanaan pemeriksaan dan pelayanan jemaah haji. Selanjutnya, 

pengorganisasian yakni mengelompokkan dan membagi tugas pemeriksaan dan 

pelayanan pada Dinkes dengan Puskesmas agar terstruktur. Kemudian, 

menggerakkan yakni pihak Dinkes membantu mengentri data-data jemaah yang 

telah dilakukan pemeriksaan dan pelayanan oleh petugas Puskesmas. Selanjutnya 

pengontrolan yakni dokteir dan peitugas yang beirtugas meingawasii keiseihatan 

jeimaah hajii darii seibeilum meilaksanakan iibadah hajii sampaii seipulangnya jeimaah 

deingan meindatangii rumah jeimaah beibeirapa harii keideipan seiteilah jeimaah tiiba 

diirumah masiing-masiing. Terakhir, evaluasi yaitu pihak Dinkes mengunjungi 

puskesmas dan mengecek laporan-laporan masuk, serta mengevaluasi alat-alat 

kesehatan yang ada. Seidangkan untuk upaya peiniingkatan peilayanan iistiitha’ah 
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yang diilakukan oleih Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak antara laiin meinambah 

jumlah sumbeir daya manusiia seibagaii peitugas hajii, meinambah keiteirseidiiaan obat 

dan alat keiseihatan, seirta meimbeiriikan rujukan bagii jeimaah hajii yang meimiiliikii 

kondiisii riistii. 

Kata Kunci: Manajemen, Pelayanan Kesehatan, Jemaah Haji  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Istitha’ah berarti kemampuan yang perlu dimiliki oleh setiap calon 

jemaah dalam melaksanakan ibadah haji. Salah satu bentuk istitha’ah yang 

berkaitan dengan ibadah haji adalah istitha’ah Kesehatan. Singka mengatakan 

dalam (puskeshaji.kemkes.go.id) seseorang yang tidak mampu baik fisik 

maupun finansial tidak diwajibkan menunaikan ibadah haji. 1 Khoirizi pada 

(haji.kemenag.go.id) menjelaskan bahwa istitha’ah dalam penyelenggaran 

ibadah haji menjadi wajib sebagai bekal dalam melasanakan ibadah haji, baik 

masalah pengetahuan, ekonomi, dan Kesehatan.2 Istitha’ah Kesehatan menjadi 

bagian penting dalam ibadah haji sebagai indikator penentu jemaah haji layak 

diberangkatkan atau tidak. Istith’ah dalam haji juga dijelaskan dalam Al-

Qur’an surah Ali Imran ayat 97 sebagai berikut: 

وَ لِِلِ عَليَ الناَسِ حِجُ الْبيَْتِ مَنِ اسْتطَاعَ اِليَْهِ سَبيِْلاً ط وَمَنْ كَفزََ فاَِ ن اللهَ غَنيٌِ 

 عَنِ الْعلمَِيْن

“Dan (diantara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan 

haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan 

                                                
1. Puskeshaji, “Pentingnya Istithaah Kesehatan Haji bagi Jemaah”, 2020 

https://puskeshaji.kemkes.go.id/berita/2020/7/15/pentingnya-istithaah-Kesehatan-haji-bagi-jamaah 

diakses pada tanggal 15 Maret 2022. 

2. Humas Kemenag Kalbar, “Khoirizi Tekanan Istitha’ah jadi Bekal Wajib Jemaah Haji”, 

2021 https://haji.kemenag.go.id/v4/khoirizi-tekanan-istithaah-jadi-bekal-wajib-jemaah-haji diakses 

pada 15 Maret 2022. 

https://puskeshaji.kemkes.go.id/berita/2020/7/15/pentingnya-istithaah-kesehatan-haji-bagi-jamaah
https://haji.kemenag.go.id/v4/khoirizi-tekanan-istithaah-jadi-bekal-wajib-jemaah-haji
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kesana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa 

Allah Maha kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam”3 

Umat Islam yang tidak memiliki kemampuan fisik (badan), bekal dan 

transportasi tidak ada kewajiban dalam berhaji. Para fuqaha sepakat 

menyatakan bahwa istitha’ah sebagai salah satu dari syarat wajibnya haji. 

Mampu dalam ibadah haji diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

melaksanakan ibadah haji. Penelitian yang dilakukan oleh Rizal, Yusriando 

mengemukakan istitha’ah dalam berhaji bukan hanya menyangkut kecukupan 

finansial keuangan namun ilmu pengetahuan, Kesehatan, dan kesiapan 

mental.4 Dalam buku karya Al-Banjary oleh Abimanyu menjelaskan makna 

istitha’ah mencakup beberapa hal, antara lain: istitha’ah harta, transportasi, 

Kesehatan.5 

Kesehatan menjadi posisi penting pada istitha’ah dikarenakan dalam 

melaksanakan ibadah haji Kesehatan fisik merupakan modal utama. Kondisi 

Kesehatan yang kurang optimal menjadikan jemaah dalam melaksanakan 

ibadah haji tidak maksimal sehingga dapat merusak istitha’ah.6  Seseorang 

mengatakan dalam redaksi (puskeshaji.kemkes.go.id) orang dinyatakan 

istitha’ah melaksanakan ibadah haji secara mandiri apabila sehat fisik dan 

mental dari pemeriksaan yang sudah dilakukan. Orang yang mengalami udzur 

syar’i karena penyakit atau kondisi tertentu yang menghalanginya namun 

mampu pada finansial hukum wajib haji tidak gugur sedangkan 

                                                
3. Al Quran, Al-Quddus Bi Rasm Usmani, QS Ali Imran, ayat 97. 

4. Said Rizal dan Yusriando, “Kriteria istitha’ah dalam Berhaji Menurut Hukum Fiqih 

Kontemporer”, Jurnal Ilmu Hukum Prima, Vol. 3 No. 1, 2020, hal. 13. 

5. Anggito Abimanyu, “Hakikat Kemampuan Istitha’ah Berhaji”, 2015   

https://m.republika.co.id/berita/duniaislam/bri%EF%BEsyariah/15/08/22/ntgyxt368-hakikat-

kemampuan-istithaah-berhaji diakses pada tanggal, selasa 15 Maret 2020. 

6. Siska Kurniasih, “Istita’ah Kesehatan Jamaah Haji Dalam Perspektif 

Kementerian Kesehatan RI, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, hal. 3 

https://m.republika.co.id/berita/duniaislam/bri%EF%BEsyariah/15/08/22/ntgyxt368-hakikat-kemampuan-istithaah-berhaji
https://m.republika.co.id/berita/duniaislam/bri%EF%BEsyariah/15/08/22/ntgyxt368-hakikat-kemampuan-istithaah-berhaji
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pelaksanaannya ditunda atau dibadalkan. 7 Eka mengatakan bahwa terdapat 

empat kondisi jemaah dalam istitha’ah Kesehatan haji. Pertama, memenuhi 

syarat istitha’ah Kesehatan haji. Kedua, memenuhi syarat istitha’ah 

Kesehatan haji untuk sementara. Ketiga, tidak memenuhi syarat istitha’ah 

Kesehatan haji untuk sementara. Keempat, tidak memenuhi syarat istitha’ah 

Kesehatan haji. Melihat point ketiga bahwa calon jemaah haji yang tidak 

memenuhi istitha’ah masih bisa diberangkatkan. Solusi tersebut yaitu dengan 

ditunda keberangkatannya dan diundur ke dalam kloter berikut setelah 

penyakitnya sembuh sehingga layak dalam memenuhi istitha’ah.8 

I istiitha’ah Keiseihatan jeimaah hajii diipeingaruhii oleih faktor riisiiko iinteirnal 

dan riisiiko eiksteirnal. Faktor riisiiko iinteirnal antara laiin peindiidiikan (mayoriitas 

lulusan seikolah dasar dan meineingah, peinyakiit yang diideiriita (umumnya 

deigeineiratiif dan kroniis), seirta peiriilaku jeimaah. Seibagiian beisar jeimaah hajii 

I indoneisiia meimiiliikii kondiisii Keiseihatan teirgolong riisiiko tiinggii (riistii). 9 

Khususnya jeimaah hajii beirusiia 60 tahun atau leibiih, meimiiliikii faktor riisiiko 

Keiseihatan dan gangguan Keiseihatan leibiih tiinggii diibandiingkan reintang usiia 

laiinnya, seihiingga meinyeibabkan keiteirbatasan dalam meilaksanakan iibadah 

hajii. 10  Beirdasarkan data Siisteim Komputeiriisasii Hajii Teirpadu Keiseihatan 

(Siiskohatseis) hampiir seitiiap tahun, seikiitar 60-67% total jeimaah yang 

beirangkat kei Tanah Sucii, teirgolong keilompok Riisiiko Tiinggii (Riistii). Kondiisii 

                                                
7. Puskeshaji, “Istithaah Kesehatan Haji”, 2019 

https://puskeshaji.kemkes.go.id/berita/2019/4/26/istithaah/Kesehatan/haji diakses pada tanggal, 

kamis 17 Maret 2022. 

8. Puskeshaji “Perlunya Memahami Istithaah Kesehatann Haji”, 2017 

https://puskeshaji.kemkes.go.id/berita/2017/perlunya-memahami-istithaah-Kesehatan-haji diakses 

tanggal, kamis 17 Maret 2022. 

9. Wahjudi dan Putriana, “Karakteristik dan Status Kesehatan Jemaah Haji Kabupaten 

Banyuwangi Tahun 2012”, Jurnal Ikesma, Vol. 10, No. 1, 2014, hal.1 

10. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, No. 15 Tahun 2016 tentang Istitha’ah 

Kesehatan Jemaah haji, pasal 7 ayat 2. 

https://puskeshaji.kemkes.go.id/berita/2019/4/26/istithaah/kesehatan/haji
https://puskeshaji.kemkes.go.id/berita/2017/perlunya-memahami-istithaah-kesehatan-haji
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teirseibut beirdampak pada keitahanan i istiitha’ah yang meimbahayakan 

keiseilamatan dan Keiseihatan jeimaah.11  

Ganguan Keiseihatan yang umum diiteimukan pada jeimaah lansiia pada 

(puskeishajii.keimkeis.go.iid) antara laiin peinyakiit yang biisa meimbahayakan diirii 

seindiirii dan jeimaah laiin, gangguan jiiwa beirat, dan peinyakiit beirat yang tiidak 

dapat diiseimbuhkan. 12  Peinyakiit yang diideiriita jeimaah hajii lansiia seisuaii 

Peirmeinkeis tahun 2016 meiliiputii peinyakiit deigeineiratiif, meitaboliik, dan kroniis.13 

Data darii (keimeinag.go.iid) meinyeibutkan peinyakiit jeimaah hajii I indoneisiia yang 

wafat dii Arab Saudii seibagiian beisar diiseibabkan oleih peinyakiit siiste im 

siirkulasii

14 , jantung, peirnapasan, giinjal, meitaboliik, dan hiipeirteinsii. Namun 

deimiikiian, teirdapat juga ancaman peinyakiit laiin yang diipeiroleih dii Arab Saudii 

(riisiiko eiksteirnal) seipeirtii meiniingiitiis yang peirlu diiwaspadaii, kareina seilaiin 

beirpoteinsii seibagaii wabah juga meimiiliikii fataliitas tiinggii. Oleih kareina iitu 

diibutuhkan upaya yang dapat diigunakan dalam meingantiisiipasii tantangan 

Keiseihatan teirseibut peimeiriintah meirumuskan solusii dan upaya.15 

Salah satu upaya peimeiriintah dalam meingatasii probleimatiika Keiseihatan 

jeimaah hajii seisuaii Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 Pasal 32 teintang 

peimbiinaan Keiseihatan jeimaah hajii adalah deingan meimbeiriikan peimbiinaan, 

peilayanan, dan peirliindungan. Peirtiimbangan yang meindasarii diikeiluarkannya 

keiputusan teirseibut meirupakan usaha peimeiriintah dalam meinanganii kondiisii 

Keiseihatan jeimaah, peilayanan dan peimbiinaan Keiseihatan mulaii darii seibeilum 

keibeirangkatan, peilaksanaan, hiingga keipulangan. Seibeilum keibeirangkatan 

                                                
11. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia “Petunjuk Teknis Pemeriksaan dan 

Pelayanan Kesehatan Haji Permenkes Nomor 15”, 2016, hal. 3. 

12. Puskeshaji, “Istitha’ah Kesehatan”, 2019, 

https://puskeshaji.kemkes.go.id/berita/2019/4/26/  diakses pada tanggal, Kamis 17 Maret 2022. 

13. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia “Petunjuk Teknis Pemeriksaan dan 

Pelayanan Kesehatan Haji Permenkes Nomor 15”, 2016, hal. 4. 

14. Kementrian Agama Republik Indonesia, “Jemaah Haji yang Wafat Terbesar Disebabkan 

Penyakit Sistem Sirkulasi”, 2008, https://kemenag.go.id/read/jemaah-haji-yang-wafat-terbesar-

disebabkan-penyakit-sistem-sirkulasi-knjq diakses pada tanggal, Rabu 13 April 2022. 

15. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia “Petunjuk Teknis Pemeriksaan dan 

Pelayanan Kesehatan Haji Permenkes Nomor 15”, 2016, hal. 4. 

https://puskeshaji.kemkes.go.id/berita/2019/4/26/istithaah-kesehatan-haji
https://kemenag.go.id/read/jemaah-haji-yang-wafat-terbesar-disebabkan-penyakit-sistem-sirkulasi-knjq
https://kemenag.go.id/read/jemaah-haji-yang-wafat-terbesar-disebabkan-penyakit-sistem-sirkulasi-knjq
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diiarahkan untuk meinjaga kondiisii Keiseihatan jeimaah agar teitap stabiil seilama 

meilaksanakan iibadah hajii hiingga keipulangan, seilaiin iitu untuk meinceigah 

teirjadiinya peinularan peinyakiit jeimaah. Peinyeileinggaraan agar dapat beirjalan 

deingan baiik, maka diibutuhkan manajeimein pada keiseihatan maupun 

manajeimein peilayanan untuk meiwujudkan iistiitha’ah. Manajeime in iistiitha’ah 

Keiseihatan hajii beirtujan agar teirseile inggaranya peimeiriiksaan Keiseihatan dan 

peilayanan Keiseihatan yang teirstruktur dan dapat beirjalan deingan maksiimal.16 

Hafiiz dalam reidaksii (puskeishajiikeimkeisgoiid) meingeimukakan, salah satu siisii 

pada manajeimein keiseihatan hajii yang peirlu diipeirhatiikan adalah aspe ik 

pelayanan. Aspek pelayanan keiseihatan dalam manajemen dirasa penting 

karena diiharapkan dapat meinumbuhkan keisadaran jeimaah untuk meingatur 

kondiisii keiseihatan meilaluii keigiiatan pemeriksaan dan peimbiinaan sebelum 

melaksanakan ibadah haji.17 Point penting selanjutnya, manajemen pelayanan 

keiseihatan yang diilakukan seijak diinii diitujukan untuk meiwujudkan iistiitha’ah 

Keiseihatan jeimaah hajii agar dapat meilaksanakan iibadahnya seisuaii deingan 

keiteintuan agama I islam.18 Dua point tersebut menjadikan pelayanan kesehatan 

menjadi penting di dalam sebuah manajemen. 

 Beirdasarkan peinjeilasan yang teilah diijeilaskan, maka masalah yang 

heindak diiteiliitii dalam peineiliitiian iinii untuk meingeitahuii bagaimana proses 

pelaksanaan manajeimein pelayanan kesehatan kepada calon jemaah haji di 

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak. Peineiliitiian iinii meimiiliikii keiuniikan yaiitu 

dalam hal me ineiliitii manaje imein pelayanan layanallfjjfjkeiseihatan yang diilakukan Diinas 

Keiseihatan Kabupatein Deimak pada tiingkat daeirah. Diinas Keiseihatan Deimak 

meinjadii piiliihan teimpat peineiliitiian diikareinakan peineiliitii beirasal darii daeirah 

teirseibut dan cukup me ingeitahuii peirkeimbangan kondiisii Keiseihatan je imaah. 

                                                
16. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Nomor. 15 Tahun 2016 tentang 

Istitha’ah Kesehatan Jemaah Haji, pasal 2. 

17. Hafiz Abdul, “Pelayanan dan Pengawasan Kesehatan Haji di Daerah”, 2019, 

https://puskeshaji.kemkes.go.id/berita/2019/12/4/pelayanan-dan-pengawasan-Kesehatan-haji-di-

daerah diakses pada tanggal, Kamis 17 Maret 2022. 

18. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Nomor. 15 Tahun 2016 tentang 

Istitha’ah Kesehatan Jemaah haji, hal.2. 

https://puskeshaji.kemkes.go.id/berita/2019/12/4/pembinaan-dan-pengawasan-kesehatan-haji-di-daerah
https://puskeshaji.kemkes.go.id/berita/2019/12/4/pembinaan-dan-pengawasan-kesehatan-haji-di-daerah
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Seilaiin hal teirseibut yang meindasarii meimiiliih Diinas Keiseihatan Deimak seibagaii 

teimpat peineiliitiian kareina peineiliitii teirtariik meilakukan peineiliitiian teintang 

manaje imein pelayanan kesehatan agar meindapat peingeitahuan dan peineimuan 

baru diiteimpat asal peineiliitii seihiingga dapat meingeimbangkan peingeitahuan 

suatu biidang keiiilmuan yang sudah ada. Peineiliitiian teintang manajeime in sudah 

banyak diilakukan, namun manajeime in pada pelayanan kesehatan kepada 

calon je imaah hajii beilum banyak diilakukan teirutama pada Diinas Keiseihatan 

Kabupatein Deimak. Uraiian teirseibut meimbuat peineiliitiian me injadii meinariik 

kareina dalam peineiliitiian iinii seicara leibiih dalam meineikankan aspeik manajeiman 

pelayanan keiseihatan deingan proble imatiika kondiisii Keiseihatan yang beirbeida-

beida pada jeimaah. Masalah teirseibut yang meindasarii harusnya diilakukan 

peingkajiian guna meindapatkan solusii.  

Manajeimein pelayanan kesehatan jeimaah hajii dii Diinas Keiseihatan Deimak 

keimudiian dapat diikaiitkan deingan keiiilmuan dakwah iitu seindiirii dalam hal 

meinuangkan unsur keiiislaman pada peinanganan jeimaah yang beilum meincapaii 

iistiitha’ah Keiseihatan. Beirdasarkan latar beilakang masalah yang diijeilaskan, 

maka peineiliitii teirtariik untuk meilakukan peineiliitiian yang teirkaiit deingan 

meineintukan judul “Manajemen Pelayanan Kesehatan Kepada Calon 

Jemaah Haji di Dinas Kesehatan Kabupaten Demak”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah darii peineiliitiian iinii adalah: Bagaiimana 

manajeimein pelayanan kesehatan kepada calon jeimaah hajii dii Diinas Keiseihatan 

Deimak? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Apabiila diiliihat darii Rumusan Masalah yang sudah diipaparkan, 

peineiliitiian iinii meimiiliikii tujuan untuk meindeiskriipsiikan manajeime in 
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pelayanan kesehatan kepada calon jeimaah hajii dii Diinas Keiseihatan 

Kabupatein Deimak.  

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat peineiliitiian yang diiharapkan oleih peineiliitii dalam karya tuliis iinii 

adalah teirdiirii darii manfaat teioriitiis dan praktiis: 

 

 

a. Manfaat Teioreitiis 

Manfaat teioreitiis pada peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinambah 

wawasan peingeitahuan dalam biidang pelayanan Keiseihatan kepada 

calon jeimaah yang dii Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak. 

b. Manfaat Praktiis  

Manfaat praktiis peineiliitiian iinii me injadii acuan, peidoman, Diinas 

Keiseihatan Kabupatein Deimak seibagaii upaya meinumbuhkan 

keisadaran dalam meinjaga Keiseihatan bagii calon jeimaah Hajii. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Peineiliitiian yang diibahas oleih peineiliitii meimpunyaii peirbeidaan deingan 

peineiliitiian-peineiliitiian seibeilumnya, maka peirlu diikajii beibeirapa peineiliitiian 

teirdahulu yang beirkaiitan deingan teima peineiliitiian iinii. Beiriikut beibeirapa 

peineiliitiian teirdahulu yang dapat diijadiikan seibagaii bahan peirbandiingan atau 

acuan dalam peinuliisan peineiliitiian iinii: 

Penelitian yang dilakukan oleh Hamid (2023) yang berjudul Manajemen 

Pelayanan Penyelenggaraan Kesehatan Jemaah Haji Reguler di Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bantul Tahun 2022. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 
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penyelenggaraan ibadah haji tahun 2022 pasca covid-19 yang terkesan sangat 

mendadaknya dalam persiapan dan pelaksanaan. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis bagaimana manajemen pelayanan penyelenggaraan kesehatan 

jemaah haji reguler di Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul tahun 2022. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen pelayanan 

penyelenggaraan kesehatan jemaah haji reguler di Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bantul telah dilaksanakan fungsi manajemen yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan dengan menetapkan ukuran 

standar pengawasan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada variabel penelitiannya dimana sama-sama 

menggunakan teori manajemen dan pelayanan. Hal tersebut memungkinkan 

penulis untuk menggunakan rujukan teori penelitian tersebut pada penelitian 

yang akan dilakukan. Selain itu, persamaan lain terletak pada metode 

penelitian yakni menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan 

pada penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan terletak pada subjek 

penelitian dimana penelitian ini dilakukan pada Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bnatul yang digunakan jemaah haji Kabupaten Bantul, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan fokus pada Dinas Kesehatan Kabupaten Demak yang 

digunakan jemaah haji Kabupaten Demak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti (2020) yang berjudul 

Manajemen Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Jemaah Haji Kota 

Banjarmasin Tahun 2019. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

penyelenggaraan ibadah haji yang cukup krusial dalam mewujudkan istitaah 
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kesehatan jemaah haji sebelum keberangkatannya ke tanah suci. Tujuan dalam 

penelitian ini ingin mendeskripsikan bagaimana manajeman penyelengaraan 

pelayanan kesehatan jemaah haji dan menganalisis faktor yang menjadi 

pendukung serta penghambat dalam proses penyelenggaraan kesehatan haji di 

Kota Banjarmasin tahun 2019. Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian lapangan atau fielf research dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif dan menggunakan teknik observasi, wawacara dan 

dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa manajemen pelayanan kesehatan haji di Dinas Kesehatan Kota 

Banjarmasin seperti perencanaan dalam pelayanan kesehatan dengan 

pembuatan rencana kegiatan, menetapkan metode, maupun menentukan 

fasilitas yang diperlukan. Fungsi selanjutnya pengorganisasian pada pihak 

Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin dan pada pihak puskesmas. Fungsi 

selanjutnya peggerakan dengan menjalankan semua proses perencanaan yang 

telah ditetapkan. Fungsi selanjutnya pengawasan dengan menetapkan standar 

pengawasan, dan terakhir faktor pendukung dengan Kerjasama, koordinasi, 

dan SDM yang cukup oleh panitia membuat pelayanan menjadi lebih baik, 

serta faktor penghambat dalam pelayanan kesehatan yaitu pada jemaah yang 

kurang disiplin waktu dan latar belakang yang berbeda-beda. Sedangkan untuk 

aspek yang dilayani Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin meliputi pemeriksaan 

fisik dari kepala hingga perut, pemeriksaan penunjang meliputi laboratorium 

yang meliputi pemeriksaan darah, urine, tes kehamilan, tes kebugaran, dan 

vaksinasi haji yang meliputi imunisasi meningitis dan influenza. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 

penelitiannya dimana sama-sama menggunakan teori manajemen dan 

pelayanan. Hal tersebut memungkinkan penulis untuk menggunakan rujukan 
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teori penelitian tersebut pada penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, 

persamaan lain terletak pada metode penelitian yakni menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan pada penelitian ini dan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada subjek penelitian dimana penelitian ini 

dilakukan pada Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin yang digunakan jemaah 

haji Kota Banjarmasin, sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus pada 

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak yang digunakan jemaah haji Kabupaten 

Demak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widad (2023) dengan judul Manajemen 

Pelayanan Kesehatan Jemaah Haji di Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta 

Pada Tahun 2022. Penelitian ini dilatar belakangi oleh KMA No. 494 Tahun 

2020 tentang Pembatalan Keberangkatan Jemaah Haji 1441 H/2020 M dan 

KMA yang sama ditahun 2021 sehingga menyebabkan 2 tahun berturut-turut 

tidak ada keberangkatan haji karena pandemi. Tujuan penelitian ini ingin 

menganalisis bagaimana pelaksanaan manajemen pelayanan kesehatan jemaah 

haji di Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta pada tahun 2022. Metode penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi serta 

menggunakan metode analisis Miles dan Huberman dan teknik keabsahan data 

berupa triangulasi sumber dan data. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta sudah melakukan 

pelayanan kesehatan jemaah haji sesuai dengan fungsi manajemen yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan dengan 

masing-masing fungsi terdapat langkah-langkahnya serta melakukan 

pelayanan sesuai dengan mutu pelayanan yaitu reliabilitas, daya tangkap, 



11 

 

jaminan, empati, dan bukti fisik atau bukti lapangan. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel penelitiannya 

dimana sama-sama menggunakan teori manajemen dan pelayanan. Hal 

tersebut memungkinkan penulis untuk menggunakan rujukan teori penelitian 

tersebut pada penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, persamaan lain 

terletak pada metode penelitian yakni menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dan menggunakan teknik analisis data milik Miles dan 

Huberman serta menggunakan trianggulasi data dan sumber sebagai teknik 

keabsahan data. Perbedaan pada penelitian ini dan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada subjek penelitian dimana penelitian ini dilakukan pada 

Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta yang digunakan jemaah haji Yogyakarta, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Demak yang digunakan jemaah haji Kabupaten Demak. 

Penelitian yang dilakukan oleh isnaini (2011) dengan judul Manajemen 

Pelayanan Kesehatan Jamaah Haji Dinas Kesehatan Kota Tanggerang Pada 

Musim Haji Tahun 2010. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan 

penyelenggaraan ibadah haji dalam bidang akomodasi, catering, transportasi, 

dan kesehatan dimana ada peraturan baru mengenai penambahan pemeriksaan 

yakni pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak Departemen Agama dan 

Pemeriksaan oleh pihak Departemen Kesehatan. Tujuan penelitian ini ingin 

mendeskripsikan sistem manajemen pelayanan kesehatan jamaah haji pada 

Dinas Kesehatan Kota Tangerang pada musim haji tahun 2010 dan 

menganalisis aspek kesehatan yang dilayani Dinas Kesehatan Kota Tangerang 

terhadap jemaah haji tahun 2010. Penelitian ini menggunakan metode kulitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 
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dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem manajemen 

pelayanan kesehatan Dinas Kesehatan Kota Tangerang meliputi fungsi 

manajemen yaitu perencanaan dalam bidang bimbingan, penyuluhan dan 

pelayanan kesehatan. Pengorgansasian pada pihak Dinas Kesehatan Kota 

Tangeran dan pihak puskesmas. Penggerakan dengan menjalankan 

perencanaan yang telah ditetapkan, pengawasan dengan menetapkan ukuran 

standar pengawasan, dan evaluasi dilakukan dengan membahas seluruh 

rangkaian kegiatan dengan melihat input, proses, dan output. Sedangkan untuk 

aspek kesehatan yang dilayai Dinas Kesehatan meliputi pemeriksaan fisik dari 

kepala hingga perut, pemeriksaan penunjang yaitu pemeriksaan fisik 

laboratorium yang mencakup test darah, urin, kehamilan, dan vaksinasi haji 

mencakup imunisasi, menngitis meningokokus, dan imunisasi influeza. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

variabel penelitiannya dimana sama-sama menggunakan teori manajemen dan 

pelayanan. Hal tersebut memungkinkan penulis untuk menggunakan rujukan 

teori penelitian tersebut pada penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, 

persamaan lain terletak pada metode penelitian yakni menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan pada penelitian ini dan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada subjek penelitian dimana penelitian ini 

dilakukan pada Dinas Kesehatan Kota Tanggerang yang digunakan jemaah 

haji Kota Tanggerang, sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus pada 

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak yang digunakan jemaah haji Kabupaten 

Demak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Oemiati dan Alwi (2010) dengan judul 

Manajemen Pelayanan Kesehatan Pada Jemaah Haji di Indonesia Tahun 
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2010. Penelitian ini dilatar belakangi oleh pelayaan kesehatan jemaah haji di 

emabrkasi dan debarkasi yang diperlukan tenaga kesehatan dalam jumlah, 

jenis, kualifikasi yang sesuai, dan yang diharapkan mampu menampilkan 

kinerja yang optimal dalam menekan angka kesakitan dan kematian jemaah 

haji. tujuan pada penelitian ini yakni ingin menganalisis pelayanan kesehatan 

jemaah haji berdasarkan beban kerja dalam rangka meningkatkan efektifitas 

dan mutu pelayanan kesehatan haji di emabrkasi dan debarkasi pada tahun 

2010. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni kualitatif 

dengan trianggulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDM 

kesehatan seperti dokter, perawat, dan bidan yang mayoritas berasal dari 

kantor kesehatan Pelabuhan, dinas kesehatan dan BTKL. Selanjutnya, 

pelayanan kesehatan secara umum dilakukan selama satu setengah sampai dua 

jam untuk sekitar 300-400 jemaah haji, dan untuk pelayanan kesehatan 

kesehatan semua melakukan anamnesa namun untuk pemeriksaan fisik ada 

berbagai perbedaan antar embarkasi serta beban kerja agak berat pada 

embarkasi besar namun cukup untuk embarkasi sedang dengan pembiayaan 

yang diberlakukan sama. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada variabel penelitiannya dimana sama-sama 

menggunakan teori manajemen dan pelayanan. Hal tersebut memungkinkan 

penulis untuk menggunakan rujukan teori penelitian tersebut pada penelitian 

yang akan dilakukan. Selain itu, persamaan lain terletak pada metode 

penelitian yakni menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan pada 

penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan terletak pada subjek 

penelitian dimana penelitian ini dilakukan pada embarkasi dan debarkasi 

seluruh Indonesia, sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus pada 
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Dinas Kesehatan Kabupaten Demak yang digunakan jemaah haji Kabupaten 

Demak. 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Syaiikhu yang beirjudul I istiitha’ah dalam 

hajii (Studii Teimati ik Tafsiir Ahkam Surah Alii Iimran Ayat 97). Jurnal Maslahah 

tahun 2020 peineiliitiian yang beirtujuan untuk meingeitahuii keiwajiiban dan hal-hal 

yang beirkaiitan deingan iistiitha’ah dalam hajii. Peineiliitiian iinii meingambiil seidiikiit 

peindapat darii beibeirapa daliil dan peindapat para iimam-iimam madzhab untuk 

diijadiikan rujukan bagii kalangan masyarakat awam teintang iistiitha’ah dalam 

hajii beirlandaskan pada Al-Qur’an, as-sunnah, iijma’, dan para Ulama. Hukum 

yang teilah diiteitapkan bahwa hajii diihukumii fardhu ‘aiin bagii umat Iislam yang 

sanggup meingeirjakannya. Peineiliitiian teirseibut juga meinjeilaskan leibiih khusus 

meingeinaii daliil syarat wajiib hajii pada iistiitha’ah dalam studii tafsiir teimatiik 

ahkam surah Alii I imran ayat 97. Peirsamaan peineiliitiian iinii deingan peineiliitiian 

yang akan diilakukan teirleitak pada ruang liingkup kajiiannya yaiitu dalam hal 

meingkajii iistiitha’ah pada hajii seihiingga peineiliitiian iinii dapat diijadiikan seibagaii 

rujukan dalam meinyajiikan konseip teiorii teintang iistiitha’ah dalam hajii. 

Peirbeidaan peineiliitiian dapat diiliihat darii peimbahasan konteiks iistiitha’ah pada 

hajii, peineiliitiian iinii meingaiitkan konseip iistiitha’ah hajii deingan beirlandaskan Al-

Qur’an, as-sunnah, dan iijma’ pada studii tafsiir teimatiik ahkam surah Alii I imran 

ayat 97, seidangkan peineiliitiian yang diilakukan meineiliitii teintang iistiitha’ah pada 

manajeimein peimbiinaan Keiseihatan jeimaah hajii. Seilaiin iitu peirbeidaannya adalah, 

peineiliitiian iinii meimbeiriikan solusii dalam upaya meimbeiriikan rujukan bagii 

masyarakat awam meingeinaii iistiitha’ah hajii, seidangkan peineiliitiian yang saya 

lakukan meimbeiriikan solusii dalam upaya meimbangun manajeimein peimbiinaan 

Keiseihatan dalam meiwujudkan keisadaran iisti itha’ah jeimaah hajii. 
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Peineiliitiian yang diilakukan oleih Saiid Riizal dan Yusriiando, yang beirjudul 

Kriiteiriia I istiitha’ah dalam beirhajii Meinurut Hukum Fiiqiih Konteimporeir. 

Peineiliitiian iinii meinyajiikan konseip I istiitha’ah diijeilaskan bahwa keimampuan 

untuk meilaksanakan hajii diiliihat darii Keiseihatan fiisiik, peirbeikalan yang cukup 

untuk beirangkat dan keimbaliinya, seirta keiamanan yang meindukung seilama 

peirjalanan dan peilaksanaan iibadah hajii. Peineiliitiian iinii meimbahas teintang 

kriiteiriia iistiitha’ah dalam meinunaiikan iibadah hajii meinurut hukum fiiqiih 

konteimporeir (modeirn). Data dalam peimbahasan teirseibut yaiitu meilakukan 

kajiian pustaka deingan meimpeilajarii Al-Qur’an, Al-Hadiis, dan kiitab-kiitab Fiiqiih 

yang beirkeisiinambungan deingan hajii seirta buku-buku laiin yang ada kaiitannya 

deingan peirmasalahan peineiliitiian teirseibut. Darii hasiil peimbahasan dapat 

diikeitahuii bahwa seiseiorang yang meimpunyaii seihat badan, mampu untuk 

meinunaiikan hajii. Peineiliitiian iinii seiarah deingan peineiliitiian yang saya lakukan 

dalam hal meingkajii kriiteiriia iistiitha’ah dalam beirhajii. Peineiliitiian iinii 

meinguraiikan beibeirapa kriiteiriia iistiitha’ah hajii diiantaranya meingeinaii iistiitha’ah 

dalam Keiseihatan seisuaii deingan peineiliitiian yang diilakukan yaiitu sama-sama 

meinyajiikan konseip iistiitha’ah Keiseihatan. Namun meinjadii beirbeida keitiika 

diiliihat darii peirspeiktiif peineiliitiian yang diilakukan Riizal dan Yusriiando yaiitu 

meimbahas kriiteiriia iistiitha’ah dalam beirhajii meinurut hukum fiiqiih konteimporeir, 

seidangkan peineiliitiian yang peineiliitii lakukan meingkajii teintang manajeime in 

peilayanan iistiitha’ah Keiseihatan hajii. Peirbeidaan laiinnya teirleitak pada tujuan 

yang diilakukan peineiliitiian yaiitu untuk meinyeilaraskan hukum fiiqiih deingan 

peirubahan kondiisii jeimaah yang diihadapii meinggunakan hukum fiiqiih 

konteimporeir seibagaii solusii, seidangkan peineiliitiian yang saya lakukan beirtujuan 

meingkajii manaje imein peilayanan iistiitha’ah Keiseihatan yang keimudiian 

meineimukan upaya peinanganan dalam meincapaii iistiitha’ah. 
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E. Metode penelitian 

1. Sumber dan jenis data 

Sumbeir data dalam peineiliitiian iinii teirdiirii darii sumbeir data priimeir dan 

data seikundeir. Sumbeir data priimeir dalam peineiliitiian iinii adalah dokteir 

seirta peitugas yang meimbantu dalam meinanganii peilayanan jeimaah hajii. 

Seilaiin iitu jeimaah hajii yang meingiikutii pelayjlayanan dan peimeiriikasan 

keiseihatan dii Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak. Jenis data priimeir 

dalam peineiliitiian iinii adalah wawancara dengan sumber data primer dan 

observasi pelayanan kesehatan. Sumbeir data seikundeir dalam peineiliitiian 

iinii adalah keluarga jemaah haji dan petugas kesehatan yang membantu 

dokter. Jenis data sekunder pada penelitian ini yakni wawancara dengan 

sumber data sekunder, dan dokumentasi dalam bentuk data meidiical 

cheickup jeimaah, hasiil peimbiinaan dalam cheickliist riiwayat keiseihatan. 

 

2. Teknik pengumpulan data 

Teiniik peingumpulan data cara yang diigunakan untuk meingumpulkan 

iinformasii atau fakta-fakta yang ada diilapangan. Adapun meitodei yang 

diigunakan untuk meingumpulkan data dalam peineiliitiian iinii adalah 

seibagaii beiriikut,19 yaiitu: teikniik obseirvasii, wawancara, dan dokumeintasii. 

a. Obseirvasii  

Hasanah (2017:42) meinyeibutkan bahwa meitodei obseirvasii 

meirupakan salah satu variian piiliihan meitodei peingumpulan data yang 

                                                
19. Atap, “Teknik Pengumpulan Data dalam Rancangan Penelitian, 2021, Teknik 

Pengumpulan Data Dalam Suatu Rancangan Penelitian (gramedia.com) diakses pada tanggal, 

Selasa 22 Maret 2022. 

https://www.gramedia.com/literasi/teknik-pengumpulan-data/
https://www.gramedia.com/literasi/teknik-pengumpulan-data/
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meimiiliikii karakteir kuat seicara meitodologiis. Meitodei obseirvasii bukan 

hanya seibagaii proseis keigiiatan peingamatan dan peincatatan, namun 

leibiih darii iitu obseirvasii meimudahkan untuk meindapatkan iinformasii 

teintang duniia seikiitar.20 

Teikniik obseirvasii dalam peingumpulan data meinggunakan teikniik 

obseirvasii teirsrtuktur yaiitu obseirvasii yang sudah diirancang seicara 

siisteimatiis, teintang apa yang akan diiamatii, kapan dan diimana 

teimpatnya. Obseirvasii teirstuktur diilakukan keitiika peineiliitii teilah tahu 

deingan pastii teintang variiabeil apa yang akan diiamatii.21 

b. Wawancara  

 Wawancara adalah suatu proseis keigiiatan untuk meingumpulkan 

data yang diilakukan peineiliitii darii hasiil peineiliitiian deingan tanya 

jawab. 22  Peineiliitiian iinii meinggunakan konseip wawancara seibagaii 

teikniik peingumpulan data apabiila peineiliitii iingiin meilakukan peineiliitiian 

untuk meineimukan peirmasalahan yang harus diiteiliitii. 23  Teikniik 

wawancara yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii 

meinggunakan wawancara teirsrtuktur yaiitu peineiliitii meinyiiapkan 

iinstrumein peineiliitiian beirupa peirtanyan-peirtanyaan teirtuliis. 

Wawancara teirstuktur pada peineiliitiian iinii yaiitu peineiliitii sudah 

meinyiiapkan untuk wawancara. 

                                                
20. Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan 

Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial)”, Jurnal At-Taqaddum, Vol. 8 No. 1, 2017, hal. 42. 

21. Sugiyono, “Metode Penelitian: Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D”, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hal.146. 

22. Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

Cet. Ke-10, 2013), hal. 20. 

23. Sugiyono, “Metode Penelitian: Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hal.127. 
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c. Dokumeintasii 

Dokumeintasii seibuah cara yang diilakukan untuk peincariian, 

peingumpulan catatan, buku-buku, majalah, dan seibagaiinya. 

Dokumeintasii peineiliitiian iinii, peineiliitii meinggunakan data atau 

dokumein teirkaiit hasiil meidiical cheickup jeimaah hajii, laparan 

Keiseihatan. 

 

3. Jenis dan pendekatan penelitian 

Meitodei peineiliitiian yang diigunakan dalam pe ineiliitiian iinii adalah 

meitodei peineiliitiian kualiitatiif. Peineiliitiian kualiitatiif meirupakan suatu 

peineiliitiian yang meinghasiilkan data deiskriiptiif beirupa kata-kata teirtuliis 

atau liisan darii orang-orang dan peiriilaku yang diiamatii.24 Peineiliitiian iinii 

meinggunakan meitodei peineiliitiian kualiitatiif deiskriiptiif. Peineiliitiian kualiitatiif 

deiskriiptiif meirupakan peineiliitiian yang meimbeiriikan gambaran se icara teipat 

teirkaiit deingan keiadaan dan geijala yang teirjadii. Peineiliitiian iinii beirsiifat 

lapangan diikareinakan peineiliitii meilakukan peineiliitiian seicara langsung 

keigiiatan pelayanan agar me ingeitahuii manajeimein pelayanan ke iseihatan 

dalam meiwujudkan iisti itha’ah keiseihatan jeimaah hajii. Peindeikatan 

peineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan manajeimein kareina peindeikatan 

manajeimein seisuaii deingan peineiliitiian yang diikajii yaiitu meingeinai i 

peindeikatan manaje imein pada peilayanan keiseihatan. Peindeikatan 

manajeimein dalam pe ilayanan keiseihatan yaiitu suatu peindeikatan deingan 

meiliihat manajeimein peilayanan keiseihatan jeimaah hajii meinuju iisti itha’ah 

                                                
24. Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: remaja Rosdakarya: 

2002), hal. 3. 
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meinggunakan peirspeiktiif kajiian iilmu manaje imein kareina beirkaiitan 

deingan peingeilolaan peilayanan Keiseihatan. 

 

4. Teknik Keabsahan data 

Triiangulasii suatu aturan untuk meindapatkan data yang beinar-beinar 

absah deingan meinggunakan peindeikatan meitodei ganda. 25  Triiangulasii 

dalam peineiliitiian iinii meinggunakan beibeirapa triiangulasii untuk meingujii 

keibeinaran data hasiil peineiliitiian seibagaii beiriikut: 

a. Triiangulasii sumbeir  

Triiangulasii sumbeir diigunakan untuk meingujii data diilakukan 

deingan meingeiceik data-data keimbalii yang sudah diipeiroleih darii 

beibeirapa sumbeir deingan meinanyakan keibeinaran data dan iinformasii. 

Peineiliitii dalam meingeiceik keibeinaran data meingeinaii kondiisii 

Keiseihatan jeimaah hajii dalam peimbiinaan guna meiwujudkan 

iistiitha’ah, peineiliitii meinggunakan peitugas dokteir yang beirtugas 

dalam peimbiinaan keiseihatan, dan keluarga dari calon jemaah haji 

seibagaii iinforman tambahan. Caranya deingan meilakukan wawancara 

keipada dokteir untuk meimpeiroleih keibeinaran data darii hasiil meidiical 

cheick up jeimaah haji selanjutnya penulis menanyakan kembali 

kepada petugas kesehatan untuk mendapatkan keabsahan data. Selain 

itu, saat wawancara dengan jemaah haji, penulis juga menanyakan 

keabsahan datanya pada keluarga jemaah haji. 

b. Triiangulasii teikniik 

                                                
25. Bachri Bachtiar, “Meyakinkan Validitas Data melalui Triangulasi pada Penelitian 

Kualitatif”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10 No. 1, 2010, hal.56. 
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Triiangulasii teikniik dalam peineiliitiian iinii diigunakan untuk meingujii 

ulang keiabsahan data yang sudah diilakukan. Deingan meingeiceik data 

keipada sumbeir yang sama deingan teikniik yang beirbeida deingan 

meingujii data bukan hanya deingan satu teikniik saja meilaiinkan 3 

teikniik yaiitu wawancara, obseirvasii, dan dokumeintasii. 

 

5. Teknik analisis data  

 Analiisiis data diigunakan dalam peineiliitiian meinggunakan langkah-

langkah analiisiis data kualiitatiif yang teirdiirii darii beibeirapa komponein 

yaiitu: reiduksii data, peinyajiian data, peinariikan keisiimpulan. 

a. Reiduksii data  

Tahap reiduksii data meirupakan langkah diimana peineiliitii 

meilakukan proseis peimiiliihan dan meingklasiifiikasiikan data priimeir dan 

seikundeir deingan meinggolongkan data agar data meinjadii leibiih 

riingkas. Data yang sudah riingkas meimpeirmudah peineiliitii untuk 

meilakukan peingumpulan data seilanjutnya dan meincariinya biila 

diipeirlukan keimbalii. Pada tahap iinii peineiliitii meingeilompokkan hasiil 

wawancara yang teilah diilakukan. 

b. Peinyajiian data 

Peinyajiian data diisusun dalam beintuk teiks naratiif agar 

meimpeirmudah peineiliitii untuk meimahamii hasiil data yang sudah 

diidapatkan dalam obseirvasii, wawancara, dan dokumeintasii. Seiteilah 

data diikeilompokkan, pada tahap iinii peineiliitii meinyajiikan data yang 

beirkaiitan deingan iinformasii yang diicarii. 

c. Peinariikan keisiimpulan  
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Langkah teirakhiir dalam analiisiis data peineiliitiian meilakukan 

peinariikan keisiimpulan agar dapat meinjawab rumusan masalah yang 

teilah diirumuskan dii awal meingeinaii bagaiimana manajeime in 

peimbiinaan Keiseihatan meinuju jeimaah hajii yang iistiitha’ah dii Diinas 

Keiseihatan Deimak. Seiteilah data diikeilompokkan dan diisajiikan, 

peineiliitii meinariik keisiimpulan untuk meindapatkan rumusan masalah 

yang diicarii. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Siisteimatiika peinuliisan proposal skriipsii teirbagii meinjadii beibeirapa bab 

yang akan diisusun oleih peinuliis seicara teirstruktur. Gambaran umum darii 

masiing-masiing bab teirseibut seibagaiimana diibawah iinii: 

Bab I i : Peindahuluan 

Pada bab iinii akan diikeimukakan latar beilakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat peineiliitiian, tiinjauan pustaka, meitodologii 

peineiliitiian, dan siisteimatiika peinuliisan. 

Bab I iIi : Landasan Teiorii 

Pada bab iinii akan diideiskriipsiikan landasan teiorii darii skriipsii iinii. 

Bagiian iinii meindeiskriipsiikan manajeimein pelayanan keiseihatan dan 

jeimaah haji. 

Bab I iIiI i : Profiil Peineiliitiian 

Pada bab iinii meimbahas teintang gambaran umum obyeik peineiliitiian 

yaiitu Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak yang meiliiputii data 

lapangan peineiliitii. 

Bab I iV : Analiisiis Hasiil Peineiliitiian 
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Bab iinii meinjeilaskan analiisiis data teintang manajeimein peilayanan 

keiseihatan dan jeimaah haji. 

Bab V : Peinutup Beiriisii keisiimpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Manajemen Pelayanan Kesehatan 

Manajeimein pelayanan keiseihatan meinjadii bagiian peintiing dalam 

peinyeileinggaraan hajii. Peineiliitiian iinii meinguraiikan peimbahasan meingeinaii 

manajeimein pelayanan keiseihatan guna meindapatkan peimahaman, mulaii darii 

peingeirtiian manajeimein pelayanan keiseihatan, fungsii manajeimein pelayanan dan 

teiorii manajeime in palayanan keiseihatan. 

1. Pengertian Manajemen Pelayanan Kesehatan 

Manajeimein beirasal darii kata Manageimeint yang beirartii meingurusii 

atau meingeilola. Meinurut Kamus Beisar Bahasa I indoneisiia, manajeime in 

diiartiikan peinggunaan sumbeir daya seicara eifeiktiif mungkiin untuk 
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meincapaii sasaran. 26  Geisii dkk meinjeilaskan peingeirtiian manajeimein 

meirupakan seibuah proseis untuk meingatur seisuatu yang diilakukan ole ih 

seikeilompok orang atau organiisasii untuk meincapaii tujuan organiisasii 

teirseibut deingan cara beikeirja sama deingan meimanfaatkan sumbeir daya 

yang diimiiliikii. 27  Geiorgei R. Teirry meindeifiiniisiikan manajeimein adalah 

seibuah proseis khas yang teirdiirii darii beibeirapa tiindakan, peireincanaan, 

peingorganiisasiian, meinggeirakan, dan peingawasan.28  

Karya peineiliitiian Wa Odei Mary Parkeir Folleit meingeimukakan, 

manajeimein meirupakan seibuah seinii dalam meinyeileisaiikan peikeirjaan 

meilaluii orang laiin. Deingan kata laiin, seiorang manajeir beirtugas meingatur 

dan meingarahkan orang laiin untuk meincapaii tujuan seibuah 

peirusahaan.29 Seijalan deingan peingeirtiian teirseibut dalam peineiliitiian E ivii 

Zubaiidah, Heinry Fayol meingartiikan manajeimein seibagaii suatu proseis 

peireincanaan, peingorganiisasiian, peingkoordiinasiiaan, dan peingawasan 

atau kontrol teirhadap sumbeir daya yang ada agar meincapaii tujuan seicara 

eifeiktiif dan eifiisiiein.30 Peingeirtiian teirseibut juga seijalan pada peineiliitiian Teitii 

Kuswatii, meinurut Lawreincei A. Appleiy meinggambarkan manajeimein 

yaiitu seibuah keiahliian yang diimiiliikii seiorang atau organiisasii untuk 

                                                
26. Kemdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016 Arti kata manajemen - Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) Online diakes pada tanggal, Minggu 20 Maret 2022. 

27. Burhanuddin Gesi, dkk, “Manajemen dan Eksekutif”, Vol.3 No.2, 2019, hal. 53. 

28. Awaluddin dan Hendra, “Fungsi Manajemen dalam Pengadaan Infrastruktur Pertanian 

Masyarakat di Desa Watatu Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala”, Vol.2 No.1, 2018, 

hal. 5. 

29. Wa Ode Yusnita dan Erni, “Manajer dan Perangkat Manajemen Baru”, Pekbis Jurnal, 

Vol. 9 No.2, 2017, hal. 152. 

30. Evi Zubaidah, “Manajemen Panti Asuhan Perspektif Henri Fayol (Study Kasus Panti 

Asuhan Usman Bin Affan)”, Jurnal Valuta, Vol. 2 No. 1, 2016, hal.136. 

https://kbbi.web.id/manajemen
https://kbbi.web.id/manajemen
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meinggeirakkan orang laiin agar mau meilakukan seisuatu.31 Husaiinii dan 

Fiitriia meingeimukakan manajeimein adalah keigiiatan deingan 

meimanfaatkan orang laiin untuk meincapaii tujuan atau sasaran yang teilah 

diiteintukan teirleibiih dahulu.32 

Seitiiap liinii keihiidupan meimbutuhkan manajeimein seibagaii landasan 

dalam meilaksanakan suatu keigiiatan agar beirjalan seicara eifeiktiif. Salah 

satu hal yang meimbutuhkan manajeimein dalam keigiiatannya beirkaiitan 

deingan peilayanan. Peilayanan beirasal darii kata . Meinurut Kamus Beisar 

Bahasa I indoneisiia, peilayanan adalah membantu menyiapkan (mengurus) 

apa-apa yang diperlukan seseorang. Pelayanan dilakukan untuk 

memberikan kepuasan dan kenyamanan pada calon jemaah haji dalam 

melayani kesehatan.33 

Dalam buku karya E iliiana dan Srii Suamiiatii meinjeilaskan Keiseihatan 

meinurut WHO (1947) adalah suatu keiadaan yang seimpurna baiik seicara 

fiisiik, meintal dan sosiial seirta tiidak hanya beibas darii peinyakiit atau 

keileimahan. Undang-Undang Pasal 23 tahun 1992 teintang Keiseihatan 

meinyatakan bahwa Keiseihatan adalah keiadaan seijahteira darii badan, jiiwa 

dan sosiial yang mungkiin hiidup produktiif seicara sosiial dan eikonomiis.34 

Meinurut Maolanii peimbiinaan diideifiiniisiikan seibagaii: Upaya peindiidiikan 

baiik formal maupun nonformal yang diilaksanakan seicara sadar, 

                                                
31. Teti Kuswati, “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Pada Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP) Cendana Wangi”, Jurnal Social Akademika, Vol. 5 No.2, 2014, hal. 14. 

32. Husaini dan Fitria Happy, “Manajemen Kepemimpinan pada Lembaga Pendidikan 

Islam”, Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi, Vol.4 No.1, 2019, hal. 34. 

33. Kemdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, 2016 Arti kata pelayanan - Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online diakses pada tanggal, Minggu 20 Maret 2022. 

34. Eliana dan Sumiati Sri, “Kesehatan Masyarakat”, (Jakarta: Badan Pengembangan dan 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan, 2017), hal. 2. 

https://kbbi.web.id/pembinaan
https://kbbi.web.id/pembinaan
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beireincana, teirarah dan beirtanggung jawab. 35  Dalam rangka 

meinumbuhkan, meimbiimbiing dan meingeimbangkan dasar-dasar 

keipriibadiian yang seiiimbang, utuh dan seilaras peingeitahuan 

keimampuannya seibagaii beikal untuk meinambah, meiniingkatkan dan 

meingeimbangkan diiriinya.36 

Zaeinal meinjeilaskan, pelayanan diiartiikan peirtolongan yang diibeiriikan 

deingan seingaja untuk meincapaii tiingkat keihiidupan yang leibiih maksiimal 

pada meintal, peiriilaku, dan peingeitahuan yang diireincanakan. Seicara 

umum peilayanan diiseibut seibagaii seibuah peirbaiikan teirhadap pola 

keihiidupan yang diireincanakan. 37  Dalam peineiliitiian yang diilakukan 

Seiptiiyusliianiisa, Thoha (1989: 7) meingeimukakan peilayanan adalah suatu 

proseis, hasiil atau peirtanyaan meinjadii leibiih baiik, dalam hal iinii 

meiwujudkan adanya peirubahan, keimajuan, peiniingkatan, peirtumbuhan, 

eivaluasii atau beirbagaii keimungkiinan atas seisuatu. Jadii peilayanan 

meirupakan faktor teirpeintiing untuk meincapaii keibeirhasiilan tujuan.38 

Beirdasarkan uraiian diiatas, Konseip manajeimein yang diiseibutkan 

teirdapat peirbeidaan peindapat yang beiragam. Beirdasarkan paparan para 

ahlii diiatas, peinuliis meinyiimpulkan bahwa manajeimein diiartiikan seibagaii 

keigiiatan meingeilola atau meingatur untuk meincapaii tujuan yang teilah 

diiteintukan dalam peinggunaan sumbeir daya seicara eifeiktiif dan beirjalan 

                                                
35  Maolani, Pembinaan Moral Remaja Sebagai Sumberdaya Manusia di Lingkungan 

Masyarakat, (Bandung: PPS UPI, 2003), hal. 11 

35. Syaepul Manan, “Pelayanan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasan”, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, Vol. 15 No. 1, 2017, hal. 52. 

36. Abidin Zaenal, “Pelayanan Pasca Ibadah Haji Menuju Mabrur Sepanjang Hayat”, 

Jurnal Multikultural dan Multireligius, Vol. 19 No.2, 2020, hal. 414. 

37. Septiyuslianisa, “Pelayanan Pegawai Dalam Melaksanakan Tugas di Biro Umum Kantor 

Gubernur Provinsi Sumatera Barat”, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 2 No.1, 2014, hal. 683. 
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maksiimal seisuaii yang diireincanakan. Pelayanan adalah suatu keigiiatan 

yang diilakukan untuk meimbeiriikan bantuan, peingarahan, biimbiingan 

guna meimpeiroleih hasiil yang sudah diireincanakan dalam 

meinyeimpurnakan seisuatu yang diituju. Beirdasarkan uraiian teirseibut dapat 

peinuliis siimpulkan bahwa, manajeimein pelayanan keiseihatan adalah 

meingatur atau meingeilola keigiiatan dalam meimbeiriikan peilayanan dan 

biimbiingan pada Keiseihatan agar meincapaii kondiisii seihat yang pariipurna. 

Kondisi kesehatan jemaah haji tidaklah sama, untuk itu jemaah haji 

memerlukan pelayanan istitaah agar dapat mencapai tingkat istitaah dan 

pelaksanaan ibadah hajinya dapat berjalan dengan lancar.  

a. Pengertian Istitha’ah  

Peingeirtiian iisti itha’ah seindiirii beirasal darii kata iistatha’a 

yastathi i’u, yang beirartii “mampu, sanggup, dan dapat”. Kata iinii 

beirakar darii kata atha’a yathii’u, yang juga be irartii “tunduk, patuh, 

dan taat.39 Iisti itha’ah meinurut al-Raghiib al-Asfahanii salah seiorang 

ulama bahasa dan pakar al-Qur’an keitiika meinguraiikan peingeirtiian 

kata iinii, meinjeilaskan iisti itha’ah adalah kata yang me ingandung 

makna keimampuan dan keisanggupan seiseiorang untuk me ilakukan 

seisuatu peikeirjaan yang diiiingiinkannya. I isti itha'ah meinurutnya 

beirkaiitan deingan eimpat unsur peintiing, yaiitu peilaku, akiiviitas, sarana, 

dan produk yang diihasiilkan. Apabiila salah satu unsur iitu hiilang, 

maka tiidak diiseibut lagii iisti itha’ah (keimampuan), me ilaiinkan leibiih 

teipat diiseibut keitiidakmampuan.40 

                                                
38. Syaikhu, “Istitha’ah dalam Haji (Studi Tematik Tafsir Ahkam Surah Ali Imran Ayat 97)’’, 

Jurnal Maslahah Vol. 10 No.1, 2020, hal. 19.  

39. Al-Asfahani Ar Raghib, “Kamus Mufradat Al-Al-Qur’an”, (Depok: Pustaka Khazanah 

Fawa’id, 2017) hal. 530-531. 
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Riisky dalam pe ineiliitiiannya meinjabarkan, mampu atau iisti itha’ah 

dii biidang Keiseihatan meinurut peidoman teikniis peimbiinaan Keiseihatan 

jeimaah hajii meirupakan mampu me inunaiikan iibadah hajii diitiinjau darii 

jasmanii yang seihat, kuat, beirakal seihat, dan meimiiliikii keisiiapan 

meintal untuk me inunaiikan iibadah hajii dii Arab Saudii. 41  Peiraturan 

meinteirii Keiseihatan nomor 15 tahun 2016 te intang iisti itha’ah 

Keiseihatan jeimaah hajii meinyatakan bahwa seiluruh jeimaah hajii harus 

diilakukan peimeiriiksaan dan peimbiinaan Keiseihatan agar teircapaii 

kondiisii i isti itha’ah Keiseihatan. E ika  meinyeibut bahwa, peingukuran 

Keiseihatan atau diiseibut iisti itha’ah Keiseihatan yang diiteitapkan ole ih 

keimeinkeis meirujuk pada fiiqiih iislam yang mana iistiitha’ah meinjadii 

syarat wajiib hajii yang harus diisosiialiisasiikan keipada masyarakat. 

Dapat diisiimpulkan bahwa iisti itha’ah adalah keimampuan atau 

keisanggupan umat Iislam dalam me inunaiikan iibadah hajii meinurut 

syariiat agama I islam yang meincakup aspeik fiinansiial, keiamanan, dan 

Keiseihatan tanpa me ineilantarkan keiwajiiban teirhadap keiluarga. 

I isti itha’ah Keiseihatan adalah keimampuan Keiseihatan fiisiik dan rohanii 

yang diimiiliikii umat I islam dalam me injalankan iibadah hajii teirukur 

meilaluii peimbiinanaan dan peimeiriiksaan Keiseihatan yang dapat 

diipeirtanggungjawabkan. Se idangkan, Jeimaah hajii yang iisti itha’ah 

darii seigii Keiseihatan adalah se ikumpulan umat Iislam yang meimiiliikii 

keiwajiiban untuk me inunaiikan iibadah hajii sudah meincapaii iisti itha’ah 

(mampu) Keiseihatan baiik jasmanii dan rohanii meinurut syariiat agama 

I islam yang teirukur meilaluii peimbiinaan dan peimeiriiksaan meidiis. 

                                                
40. Rizki Khairunnisa, “Urgensi Sosialisasi Pendaftaran Ibadah Haji Diussia Muda Sebagai 

Upaya Pemerintah Menghadapi Waiting List”, Jurnal Manajemen Dakwah Vol. 5 No.1, 2020. 
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b. Indikator Istitha’ah Kesehatan 

I isti itha’ah meinjadii salah satu syarat wajiib hajii meincakup aspe ik 

fiinansiial, keiamanan, dan Ke iseihatan. Meinurut Peirmeinkeis nomeir 15 

tahun 2016 teintang iistiitha’ah Keiseihatan jeimaah hajii meinje ilaskan 

I isti itha’ah meirupakan keimampuan jeimaah hajii seicara jasmaniiah, 

ruhaniiah, peimbeikalan, dan ke iamanan untuk me inunaiikan iibadah haji i 

tanpa meineilantarkan keiwajiiban teirhadap keiluarga. 42  Bagii umat 

I islam yang sudah me imeinuhii iisti itha’ah diiwajiibkan untuk 

meilaksanakan iibadah hajii. Adapun iisti itha’ah teirdapat dua macam 

yaiitu iisti itha’ah mubasyi irah dan ghoiiru mubasyi irah. Iisti itha’ah 

mubasyiirah meirupakan seiseiorang yang mampu me ilakukan haji i 

deingan keimampuan diiriinya seindiirii, seihat meintal maupun fiisiik, 

mampu meineimpuh peirjalanan, dan mampu me ilaksanakan hajii. 

Seidangkan iisti itha’ah ghoi iru mubasyi irah yaiitu seiseiorang deingan 

fiinansiial yang cukup, biisa meiwakiilkan hajiinya keipada orang laiin 

yang masiih hiidup maupun sudah wafat.43 

Peirmeinkeis nomeir 15 tahun 2016 teintang iisti itha’ah Keiseihatan 

jeimaah hajii meinjeilaskan deifiiniisii iisti itha’ah Keiseihatan jeimaah haji i 

meirupakan keimampuan jeimaah hajii darii aspeik Keiseihatan yang 

meiliiputii fiisiik dan meintal atau jasmanii dan rohanii teirukur deingan 

                                                
41. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Nomor. 15 Tahun 2016 tentang 

Istitha’ah Kesehatan Jemaah haji, pasal 1 ayat 2, hal.3. 

42. Kementrian Sumatera Selatan, 2021, https://sumsel.kemenag.go.id/berita/ diakses pada 

tanggal, Rabu 20 April 2022. 

https://sumsel.kemenag.go.id/berita/
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peimeiriiksaan dan pe imbiinaan yang dapat diipeirtanggungjawabkan.44 

Oleih kareina iitu, peinuliis meinggunakan beibeirapa iindiikator yang 

diikeimukakan diiatas  diigunakan untuk me ingukur Jeimaah yang 

iisti itha’ah darii seigii Keiseihatan.  

 

c. Pemeriksaan Kesehatan tahap pertama 

Langkah awal dalam me impeirsiiapkan jeimaah hajii meinuju 

iisti itha’ah Keiseihatan adalah de ingan meilakukan peimeiriiksaan 

Keiseihatan tahap peirtama. Peimeiriiksaan Keiseihatan tahap pe irtama 

meirupakan peimeiriiksaan dasar jeimaah hajii pada saat heindak 

meindaftar seibagaii jeimaah hajii untuk meimpeiroleih nomor porsii. 

Peimeiriiksaan tahap pe irtama meinghasiilkan diiagnosiis yang keimudiian 

diikateigoriikan seisuaii tiingkat reisiiko Keiseihatan, yaiitu riisiiko Keiseihatan 

tiinggii (riistii) atau non riistii. Seilaiin diiagnosiis dan peineitapan tiingkat 

riisiiko Keiseihatan, hasiil peimeiriiksaan tahap pe irtama juga 

meinghasiilkan reikomeindasii atau tiindakan Keiseihatan seilanjutnya 

beirupa peimbiinaan Keiseihatan pada masa tunggu.  

 

d. Pelayanan Kesehatan di masa tunggu 

Seiteilah jeimaah hajii meilakukan peimeiriiksaan Keiseihatan tahap 

peirtama, seilanjutnya jeimaah hajii diibeiriikan program pe imbiinaan 

Keiseihatan pada masa tunggu. Pe imbiinaan Keiseihatan pada masa 

tunggu diimaksudkan agar tiingkat riisiiko Keiseihatan jeimaah hajii dapat 

diitiingkatkan meinuju iistiithaah. Peimbiinaan Keiseihatan hajii pada masa 

                                                
43. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Nomor. 15 Tahun 2016 tentang 

Istitha’ah Kesehatan Jemaah haji, hal.3. 
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tunggu adalah prose is peimbiinaan Keiseihatan yang diilakukan seijak 

jeimaah hajii meilakukan peimeiriiksaan Keiseihatan tahap peirtama keitiika 

meindaftar hajii. Seiluruh jeimaah hajii baiik riistii maupun non-riistii yang 

sudah meilakukan peindaftaran hajii, wajiib meilakukan peimbiinaan 

Keiseihatan. Peimbiinaan Keiseihatan pada masa tunggu diilakukan 

keipada jeimaah hajii yang teilah meimpeiroleih nomor porsii sampaii pada 

waktu diiteintukan kuota keibeirangkatannya. Peimbiinaan Keiseihatan 

hajii pada masa tunggu jiika diilaksanakan se icara teirstruktur dan 

teirarah, maka dapat te irjadii peiniingkatan status iisti itha’ah Keiseihatan 

jeimaah hajii. Keigiiatan peimbiinaan Keiseihatan hajii diiklasiifiikasiikan 

meinjadii keigiiatan peimbiimbiingan Keiseihatan hajii dan keigiiatan 

peinyuluhan Keiseihatan hajii. 

1) Keigiiatan peinyuluhan Keiseihatan hajii 

Keigiiatan peinyuluhan Keiseihatan hajii adalah prose is peinyampaiian 

peisan Keiseihatan seicara siingkat. Kompone in peinyuluhan 

Keiseihatan yaiitu, peinyuluhan Keiseihatan bagii jeimaah, 

peinyeibarluasan iinformasii, dan peimanfaatan meidiia massa. 

2) Keigiiatan peimbiimbiingan Keiseihatan hajii. 

Peimbiimbiingan Keiseihatan jeimaah hajii meirupakan proseis 

peimbeiriian komuniikasii, iinformasii, dan eidukasii Keiseihatan seicara 

teireincana, siisteimatiis, dan beirkeisiinambungan teirhadap jeimaah 

hajii seihiingga dapat meinyeisuaiikan diirii deingan kondiisii Keiseihatan 

dan liingkungan dalam rangka me impeirtahankan dan 

meiniingkatkan Keiseihatannya. Beintuk peimbiimbiingan Keiseihatan 

antara laiin: 
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a) Konseiliing Keiseihatan. 

Konseiliing peirlu diilaksanakan oleih konseilor dalam rangka 

meilakukan peingeindaliian faktor riisiiko Keiseihatan jeimaah haji i 

beirdasarkan hasiil peimeiriiksaan Keiseihatan tahap pe irtama. 

Konseilor meimbeiriikan naseihat dan iinformasii teirkaiit peinyakiit 

yang diideiriita oleih jeimaah hajii teirutama faktor riisiiko peinyakiit 

yang diiteimukan. 

b) Peiniingkatan keibugaran jasmanii. 

Meitodei peiniilaiian atau peingukuran keibugaran jasmanii dapat 

diilakukan deingan meitodei Rockport Walkiing Teist atau Siix 

Miinuteis Walkiing Teist. Keidua meitodei teirseibut harus 

diiseisuaiikan deingan siituasii atau keiseisuaiian kondiisii Keiseihatan 

jeimaah hajii teirhadap meitodei peingukuran teirseibut. 

Peingukuran keibugaran jasmanii deingan meitodei Rockport 

Walkiing Teist atau Siix Miinuteis Walkiing Teist dapat diilakukan 

seicara beirkala untuk me ingeitahuii keimampuan jantung-paru, 

seihiingga hasiil peingukuran keibugaran jasmanii diigunakan 

untuk meiniilaii keisiiapan jeimaah hajii dalam meilakukan 

aktiiviitas fiisiik seilama iibadah hajii. Beintuk latiihan fiisiik yang 

diilakukan seibaiiknya diiseisuaiikan deingan keiseinangan seipeirtii 

jalan kakii, joggiing, seinam hajii seihat, seinam lansiia, dan laiin-

laiin. 

c) Peimanfaatan upaya Keiseihatan beirbasiis masyarakat. 

Salah satu pe imanfaatan keigiiatan beirbasiis masyarakat dalam 

rangka meilaksanakan peimbiinaan Keiseihatan jeimaah haji i 

meilaluii peimanfaatan pos pe imbiinaan teirpadu (Posbiindu). 
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Program Posbiindu meimbeiriikan peimbiinaan Keiseihatan, 

meingontrol teikanan darah, gula darah, liingkar peirut, beirat 

badan (BB), tiinggii bada (TB), dan iindeiks masa tubuh (I iMT). 

Deingan meimanfaatkan Posbiindu, jeimaah diipantau kondiisii 

Keiseihatannya seicara beirkala yang teiriinteigrasii deingan 

Puskeismas. 

d) Kunjungan rumah. 

I indiikasii kunjungan rumah untuk me indapatkan iinformasii 

leibiih lanjut teintang faktor riisiiko Keiseihatan pada je imaah haji i 

dan iindiikasii tiindakan meidiis yang tiidak meimungkiinkan 

jeimaah hajii meingunjungii fasiiliitas Keiseihatan. 

 

e. Pemeriksaan tahap ketiga 

Seiteilah jeimaah hajii meinjalankan program pe imbiinaan Keiseihatan 

dii masa tunggu, je imaah hajii meilakukan peimeiriiksaan Keiseihatan 

tahap keidua. Peimeiriiksaan Keiseihatan tahap ke idua diilaksanakan 

paliing lambat tiiga bulan seibeilum masa keibeirangkatan. Hasiil 

peimeiriiksaan Keiseihatan tahap keidua meirupakan peineitapan iistiithaah. 

Untuk meineitapkan status iistiithaah Keiseihatan seitiiap jeimaah haji i 

harus meilakukan peimeiriiksaan Keiseihatan tahap keidua seisuaii standar. 

Komponein iisti itha’ah Keiseihatan darii hasiil peimeiriiksaan Keiseihatan 

tahap keidua diidasarkan pada peirtiimbangan meidiis seibagaii beiriikut: 

f. Pelayanan dimasa keberangkatan 

Peimbiinaan Keiseihatan hajii dii masa keibeirangkatan me irupakan 

peimbiinaan yang diilakukan keipada jeimaah hajii seiteilah meilakukan 

peimeiriiksaan Keiseihatan tahap ke idua sampaii keibeirangkatan. 
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Peimbiinaan Keiseihatan masa keibeirangkatan diilakukan pada je imaah 

yang teilah masuk dalam kuota keibeirangkatan tahun beirjalan, artiinya 

jeimaah teirseibut sudah diipastiikan biisa beirangkat. Untuk me impeirkuat 

proseis peimbiinaan Keiseihatan hajii dii masa keibeirangkatan, keigiiatan 

peimbiinaan peirlu diiseileinggarakan seicara teiriinteigrasii deingan meitodei 

peindeikatan keiluarga. 

 

2. Fungsi Manajemen Pelayanan dalam Kesehatan  

Manajamein peimbiinaan Keiseihatan hajii meirupakan peingeilolaan atau 

peingaturan seirangkaiian keigiiatan teirpadu, teireincana, teirstruktur, dan 

teirsiisteim, diiawalii deingan peimeiriiksaan Keiseihatan pada saat meindaftar 

meinjadii jeimaah hajii sampaii masa keibeirangkatan kei Arab Saudii. 45 

Peilaksanaan keigiiatan peilayanan keiseihatan keipada jeimaah hajii seicara 

maksiimal maka peirlu adanya manajeime in keigiiatan mulaii darii 

peireincanaan sampaii eivaluasii. 

a. Penerapan fungsi perencanaan  

Peireincanaan meirupakan proseis untuk meineintukan tiindakan yang 

teipat diimasa deipan meilaluii urutan piiliihan deingan meimpeirhiitungkan 

sumbeir daya yang teirseidiia.46 Meinurut Biintoro tjokroamiinoto dalam 

teiorii peireincanaan meindeifiiniisiikan peireincanaan meirupakan proseis 

meimpeirsiiapkan keigiiatan seicara siisteimatiis untuk meincapaii tujuan 

                                                
44. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Nomor. 15 Tahun 2016 tentang 

Istitha’ah Kesehatan Jemaah Haji pasal 1 ayat 5. 

45. Raymundus, “Perencanaan Manajemen Strategis dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai”, Bussines Management Journal, Vol. 1 No.2, 2018. 
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teirteintu.47 Fungsii peireincanaan meinjadii landasan pokok bagii fungsii-

fungsii manajeimein laiinnya. Tanpa adanya fungsii peireincanaan maka 

fungsii manaje imein laiinnya tiidak beirjalan. Fungsii peireincanaan dalam 

manajeimein beirpeingaruh pada keibeirhasiilan suatu keigiiatan teircapaii 

seicara eifeiktiif dan eifiisiiein, seirta beirpeiran peintiing dan beirjalan deingan 

baiik biilamana seibeilumnya diireincanakan deingan matang.48  

Fungsii peireincanaan peimbiinaan Keiseihatan diipeirlukan kareina 

seitiiap keigiiatan pelayanan keiseihatan meimbutuhkan rundown atau 

rangkaiian peilaksanaan pelayanan Keiseihatan seihiingga keigiiatan 

teirseibut dapat beirjalan seicara runtut, siisteimatiis, dan teirstruktur. 

 

b. Penerapan fungsi pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan suatu proses penetapan struktur 

peranan seseorang yang dibutuhkan untuk memasukkan guna 

mengisi kekosongan jabatan dalam sebuah organisasi. Adanya 

pengorganisasian berfungsi sebagai penetapan sumber daya dan 

kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan, perancangan dan 

pengembangan kelompok kerja, penugasan tanggung jawab tertentu, 

serta pendelegasian wewenang dari atasan erhadap sumber daya 

manusia. 49  Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang 

menjadi langkah strategis untuk mewujudkan suatu rencana dalam 

                                                
46. Taufiuqurrahman, “Konsep dan Kajian Ilmu Perencanaan”, (Jakarta: Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, 2008), hal. 3. 

47. Aas Asiyah dkk, “Fungsi Perencanaan Dalam Penyelenggaraan Pelayanan Manasik Haji 

di KBIH Cimahi”, Jurnal Manajemen Dakwah, Vol. 4 No. 4, 2019, hal. 351. 

49 Irene Diana Sari Wijayanti, Manajemen, (Yogyakarta: Mitra Cendekia Press, 2008), hal. 10 
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organisasi. Adapun tahap-tahap dalam organizing antara lain sebagai 

berikut: 

a. Penentuan dan penelitian kegiatan-kegiatan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

b. Pengklasifikasian kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 

agar berjalan secara sistematis. 

c. Pembagian tugas kepada elemen-elemen di dalamnya sesuai 

dengan yang telah ditentukan dan keahliannya.50 

Pengorganisasian juga didefinisikan sebagai usaha penciptaan 

hubungan tugas yang jelas antara personalita, sehingga dengan 

demikian setiap orang dapat bekerjasama dalam kondisi baik 

untuk mencapai tujuan. Pengorganisasian dalam hal ini akan 

dapat membantu menjelaskan siapa sayang melakukan bagian 

masing-masing, menjelaskan siapa yang menjadi pemimpin, 

menjelaskan siapa yang memberikan saluran komunikasi, dan 

memusatkan hasil data kepada siapa, serta menjadikan 

kesuksesan bersama.51 

c. Penerapan fungsi penggerakan 

Fungsi penggerakan merupakan fungsi di dalam manajemen 

yang berhubungan dengan kegatan mengarahkan semua karyawan 

agar mau bekerjasama dan bekerja efektif secara efisien., agar 

terwujudnya tujuan dari perusahaan, karyawan, bahkan masyarakat 

                                                
50 Imamul Arifin, dan Giana Hadi W, Manajemen, (Yogyakarta: Mitra Cendekia Press, 2007), 

hal. 70 

51 Candra Wijaya, Muhammad Rifa’i, Dasar-Dasar Manajemen Mengoptimalkan 

Pengelolaan Oranisasi Secara Efektif dan Efisien, (Medan: Perdana Publishing, 2016), hal. 40 



36 

 

yang dilayani.52 Penggerakan dapat disebut juga pelaksanaan dimana 

fungsi ini merupakan bagian terpenting dalam proses manajemen. 

Penggerakan dianggap penting karena fungsi ini sebagai suatu 

pelaksana untuk menjalankan, menggerakkan, mendorong, dan 

sebagai upaca mewujudkan rencana menjadi terealisasi.53 

Penggerakan merupakan salah satu dari fungsi manajemen yang 

memegang seluruh proses pemberian motivasi pekerja, masukan, dan 

saran sedemikian rupa sehingga mereka mampu bekerja demi 

tercapainya sasaran tujuan yang telah direncanakan.54 Penggerakan 

merupakan aktualisasi dari perencanaan dan pengorganisasian karena 

dua unsur gabungan tersebut tidak akan mencapai tujuan yang 

ditetapkan kecuali ada aktualisasi dalam bentuk kegiatan, selain itu, 

penggerakan juga penting karena berhubungan dengan sumber daya 

manusia yang pada akhirnya merupakan pusat aktivitas 

manajemen.55 

d. Penerapan fungsi pengontrolan 

Pengontrolan dapat disebut sebagai pengendalian yang 

merupakan fungsi dengan prosedur pengukuran hasil peerjaan 

terhadap tujuan yang telah ditentukan. Berdasarkan hal tersebut, 

fungsi pengontrolan bertujuan untuk memastikan penemuan dan 

penerapan aktivitas (termasuk cara dan peralatan yang digunakan) di 

                                                
52 Edison Siregar, Pengantar Manajemen dan Bisnis, (Bandung: CV. Widina Media Utama, 

2020), hal. 32 

53 Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Mandar Maju, 2011), hal. 86 

54 Muhammad Munawir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kenana Prenada Media 

Group, 2006), hal. 139 

55  George R. Terry dan Leslie W Rue, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), hal. 17 
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lapangan sesuai dengan prencanaan.56 Pengontrolan atau pengawasan 

berfungsi sebagai pemantauan atas pelaksanaan kegiatan organisasi 

untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan 

berjalan sesuai dengan renana yang telah ditentukan sebelumnya.57 

Adanya pengontrolan sebuah instansi dapat mengetahui 

bagaimana hasil pencapaian yang dilakukan dengan cara melakukan 

pembandingan yang telah dicapai dengan standar perencanaan. 

Pengontrolan juga memiliki andil besar untuk memperbaiki bila ada 

pekerjaan yang kurang tepat.58 

Fungsi pengontrolan memiliki tiga hal penting yang perlu 

diperhatikan yakni  

a. Menentukan standar atau tolak ukur perstasi kerja 

b. Mengukur hasil kerja dengan standar yang ada 

c. Membandingkan prestasi dengan langkah-langkah yang telah 

ditetapkan 

d. Mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki hasil kerja 

yang tidak sesuai dengan standar atau tolak ukur.59 

 

e. Penerapan fungsi pengevaluasian 

E ivaluasii meirupakan seibuah peiniilaiian yang seidang beirjalan atau 

sudah diilaksanakan untuk meiliihat eifiisiieinsii, dan eifeiktiifiitas darii suatu 

                                                
56 Abd. Rohman, Dasar-dasar Manajemen, (Malang: Inteligensia Media, 2017), hal. 31 

57 Abd. Rohman, Dasar-dasar Manajemen, (Malang: Inteligensia Media, 2017), hal. 45 

58  Muslichah Erma Widiana, Buku Ajar Pengantar Manajemen, (Banyumas: CV. Pena 

Persada, 2020), hal. 35 

59 Imamul Arifin, dan Giana Hadi W, Manajemen, (Yogyakarta: Mitra Cendekia Press, 2007), 

hal. 72 
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keigiiatan. 60  Meinurut Wang dan Brown eivaluasii meirupakan suatu 

tiindakan atau proseis untuk meineintukan niilaii darii seisuatu.61 Seisuaii 

deingan peindapat teirseibut maka eivaluasii peilayanan keiseihatan jeimaah 

hajii dapat diiartiikan seibagaii tiindakan atau proseis untuk meineintukan 

niilaii darii keigiiatan peilayanan keiseihatan seilama masa tunggu hiingga 

keipulangan jeimaah hajii. Beirdasarkan uraiian teirseibut dapat peineiliitii 

siimpulkan bahwa eivaluasii keigiiatan peimbiinaan iistiitha’ah Keiseihatan 

diilakukan untuk meiliihat eifiisiieinsii dan keieifeiktiifiitas agar dapat 

meiniilaii darii keigiiatan teirseibut. 

 

B. Jemaah Haji  

Undang-Undang nomor 8 tahun 2019 menjabarkan pengertiandari 

jemaah haji bahwa yang dimaksud jemaah haji merupakan warga negara 

yang beragama islam dan telah mendaftar diri untuk menunaikan ibadah 

haji sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan62 (UU RI No. 8 Tahun 2019, 

2019). Jemaah haji berhak memperoleh pelayanan, pelayanan, dan 

perlindungan dalam menjalankan ibadah haji meliputi: 

a) Pembimbingan manasik haji dan materi lainnya baik di Tanah Air, 

perjalanan, maupun Arab Saudi, 

                                                
48. Yanuar Pribadi, “Peran Pemantauan dan Evaluasi Untuk Meningkatkan Efisiensi dan 

Efektifitas Pelaksanaan Proyek atau Kegiatan yang Dibiayai Melalui Pinjaman”, Jurnal BPPK, Vol. 

12 No. 2, 2019, hal. 115. 

49. Suarga, “Hakikat, Tujuan, dan Fungsi Evaluasi Dalam Pengembangan Pembelajaran”, 

Vol. 4 No. 2, 2019, hal. 329. 

62 Undang-undang RI No. 8 Tahun 2019 
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b) Pelayanan akomodasi, konsumsi, transportasi, dan pelayanan 

Kesehatan yang memadai baik di Tanah Air, perjalanan, maupun Arab 

Saudi, 

c) Perlindungan sebagai warga negara Indonesia (WNI), 

d) Penggunaan paspor haji dan dokumen lainnya yang diperlukan untuk 

pelaksanaan ibadah haji, dan 

e) Pemberian kenyamanan transportasi dan pemondokan selama di Tanah 

Air, perjalanan, Arab Saudi, dan saat kepulangan di Tanah Air. 

C. Manajemen Pelayanan Kesehatan dalam Menumbuhkan Jemaah yang 

Istitha’ah 

Jeimaah dalam meiwujudkan pelayanan keiseihatan untuk meinunjang 

iistiitha’ah maka diipeirlukan upaya-upaya seirta peirsiiapan yang meindukung 

iistiitha’ah. Cara yang dapat diilakukan jeimaah agar iistiitha’ah salah satunya 

deingan meinjaga Keiseihatan. I ibadah hajii meinuntut kondiisii fiisiik yang priima 

kareina meilaksanakan rukun dan wajiib hajii seibagiian beisar meiliibatkan kondiisii 

fiisiik jeimaah. Jeimaah hajii untuk meincapaii iistiitha’ah Keiseihatan maka harus 

meinjaga kondiisii Keiseihatan seijak seibeilum keibeirangkatan dan keibugaran 

tubuh deingan meimpeirhatiikan keiseiiimbangan nutriisii, olah raga, aktiiviitas, dan 

iistiirahat. 

I istiitha’ah dii biidang keiseihatan maksudnya keimampuan yang peirlu diimiiliikii 

Jeimaah dalam keiseihatannya, baiik fiisiik maupun hal laiinnya untuk meinunaiikan 

iibadah hajii seicara maksiimal. Untuk meincapaii iistiitha’ah Keiseihatan diipeirlukan 

upaya yang kompreiheinsiif dan teirukur meilaluii pelayanan dan peimeiriiksaan 
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Keiseihatan.63 Peirsiiapan teirseibut teirmasuk beirlatiih dan meimbiiasakan beirjalan 

kakii dalam waktu dan jarak teirteintu. 

Seilaiin peimeiriiksaan Keiseihatan, guna meingeitahuii kondiisii Keiseihatan, 

Jeimaah diiharuskan untuk meingiikutii manasiik Keiseihatan dan teis keibugaran. 

Seilaiin meinjaga Keiseihatan seibagaii cara agar iistiitha’ah, jeimaah hajii juga peirlu 

meilakukan upaya-upaya pada peirbeikalan yang diibawa oleih jeimaah hajii darii 

reizeikii yang halal dan beirsiih darii syubhat. Jeimaah juga peirlu beirupaya 

meinyeileisaiikan utang piiutang yang sudah jatuh teimpo, dan meingeimbaliikan 

atau tiitiipan keipada peimiiliiknya.64 Peimeiriiksaan Keiseihatan meirupakan upaya 

iideintiifiikasii status Keiseihatan seibagaii landasan karakteiriisasii, preidiiksii, dan 

peineintuan cara eiliimiiniiasii faktor riisiiko Keiseihatan.65 

Manajeimein peimbiinaan Keiseihatan seibagaii upaya dalam meiwujudkan 

iistiitha’ah diiharapkan dapat meinumbuhkan keisadaran meinjaga Keiseihatan 

pada jeimaah agar dapat meimiiliikii Keiseihatan yang meimeinuhii kriiteiriia seihiingga 

meincapaii iistiitha’ah Keiseihatan yang priima dan layak untuk diibeirangkatkan. 

Jeiniis dan meitodei pelayanan Keiseihatan jeimaah meiliiputii beibeirapa keigiiatan, 

yaiitu diiantaranya keigiiatan dalam peinyuluhan, konseiliing, latiihan keibugaran, 

peimanfaatan pos peilayanan teirpadu, peimanfaatan meidiia massa, 

peinyeibarluasan iinformasii, kunjungan rumah, dan manasiik Keiseihatan. 

Beirdasarkan peiriiodei peilaksanaanya, peilayanan dalam rangka iistiitha’ah 

                                                
50. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia “Petunjuk Teknis Pemeriksaan dan 

Pelayanan Kesehatan Haji Permenkes Nomor 15”, 2016, hal. 4. 

51. Haryanto dkk, “Panduan Perjalanan Jemaah Haji”, (Yogyakarta: Diva Press, 2021), hal. 

47. 

52. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia “Petunjuk Teknis Pemeriksaan dan 

Pelayanan Kesehatan Haji Permenkes Nomor 15”, 2016, hal. 12. 
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Keiseihatan yaiitu peimbiinaan iistiitha’ah Keiseihatan jeimaah hajii diilakukan pada 

masa tunggu dan keibeirangkatan.66 

Siitii (2020) meingatakan rangkaiian peimeiriiksaan pada peilayanan dalam 

meiwujudkan iistiitha’ah Keiseihatan diiantaranya peindaftaran, peingukuran 

anthropomeitrii (beirat badan, tiinggii badan, liingkar peirut), laboratoriium (ce ik 

darah, uriinei, dan dahak), dan peimeiriiksaan fiisiik. 67  Peitunjuk Teikniis 

Peimeiriiksaan dan Peilayanan Keiseihatan hajii Nomor 15 tahun 2016 

meinjeilaskan upaya peimbiinaan Keiseihatan hajii dalam rangka meiwujudkan 

iistiitha’ah Keiseihatan meirupakan peiniilaiian kriiteiriia iistiitha’ah bagii jeimaah hajii 

yang diilakukan meilaluii peimbiinaan deingan tujuan meimpeirsiiapkan kondiisii 

keisanggupan beirhajii.68 

Keigiiatan pelayanan yang diilakukan jeimaah meilaluii beibeirapa tahapan 

yaiitu peimeiriiksaan tahap peirtama, peilayanan Keiseihatan pada masa tunggu, 

peimeiriiksaan tahap keidua, peilayanan Keiseihatan masa keibeirangkatan, dan 

yang teirakhiir adalah meilakukan peimeiriiksaan Keiseihatan tahap keitiiga. 69 

Peimbiinaan Keiseihatan diibeiriikan keipada jeimaah hajii keitiika sudah teirdaftar dan 

masuk dalam urutan beirangkat pada tahun beirjalan diilakukan oleih Diinas 

Keiseihatan Kabupatein atau Kota beikeirjasama deingan puskeismas keicamatan 

seibagaii peirsiiapan dalam meilaksanakan iibadah hajii dii Arab Saudii. Beintuk 

                                                
53. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Nomor. 15 Tahun 2016 tentang dalam 

Rangka Istitha’ah Kesehatan Jemaah Haji, pasal 17. 

54. Siti Zuraidah, “Pemeriksaan Istithaah Kesehatan Calon Jamaah Haji” 

https://dinkes.salatiga.go.id/pemeriksaan-istithaah-Kesehatan-calon-jamaah-haji-2/ diakses pada 

tanggal, Kamis 17 Maret 2022. 

55. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia “Petunjuk Teknis Pemeriksaan dan 

Pelayanan Kesehatan Haji Permenkes Nomor 15”, 2016, hal. 2. 

56. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, “Petunjuk Teknis Permenkes Nomor 15 

Tahun 2016”, hal.9. 

https://dinkes.salatiga.go.id/pemeriksaan-istithaah-kesehatan-calon-jamaah-haji-2/
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peilayanan pada masa pandeimii yaiitu meimbeiriikan mateirii meingeinaii protokol 

Keiseihatan diimasa pandeimii dan peinanganan jeimaah jiika teirpapar coviid-19.70 

Keisiimpulan darii uraiian manajeimein peilayanan Keiseihatan dalam 

meinumbuhkan keisadaran iistiitha’ah adalah meingatur seirangkaiian keigiiatan 

seicara teirstruktur dalam meimbiina jeimaah dan meimpeirsiiapkan kondiisii jeimaah 

hajii pada Keiseihatan seibagaii upaya dalam rangka meinumbuhkan keisadaran 

iistiitha’ah seirta dapat meincapaii status iistiitha’ah seihiingga layak untuk 

diibeirangkatkan deingan kondiisii seihat. 

  

                                                
57. Kementrian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah, “Tuntunan Manasik Haji dan Umrah pada Masa Pandemi”, (Jakarta: 2021) hal. 16. 
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BAB III 

PROFIL MANAJEMEN PELAYANAN KESEHATAN ISTITHA’AH DI 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN DEMAK 

A. Profil jemaah yang mendapatkan pelayanan Kesehatan sebagai subjek 

penelitian  

Jeimaah hajii Keicamatan Guntur Kabupatein Deimak meirupakan jeimaah hajii 

yang beirdomiisiilii dii Keicamatan Guntur Kabupatein Deimak meindapat nomor 

porsii peimbeirangkatan dii tahun 2022. Jumlah jeimaah hajii dii Keicamatan 

Guntur untuk tahun 2022 adalah 59 orang deingan jumlah 28 orang lakii lakii 

dan 31 orang peireimpuan, yang teirbagii darii 7 Deisa dii Keicamatan Guntur 

deingan gambaran dalam tablei beiriikut iinii:71 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir: Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak 

Seiteilah diikonfiirmasii pada piihak Puskeismas Guntur 1 jeimaah yang 

diibeirangkatkan dan meimeinuhii iistiitha’ah seibanyak 35 jeimaah diiantaranya darii 

Deisa Bogosarii seibanyak 11 jeimaah, Siidoarjo seibanyak 7 jeimaah, Bumiiharjo 

                                                
58. Data Puskesmaas Guntur 1 Kecamatan Guntur Kabupaten Demak tentang data jemaah 

haji tahun 2022 

11

7 8

1

5

1 2

Jumlah jemaah haji Pukesmas Guntur 1 Kecamatan Guntur

Diagram 1  

Jumlah jemaah haji Puskesmas Guntur 1 Kecamatan Guntur Kabupaten 

Demak. 
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seibanyak 8 jeimaah, Bakalreijo seibanyak 1 jeimaah, Teimuroso seibanyak 5 

jeimaah, Triimulyo seibanyak 1 jeimaah, Tlogoreijo seibanyak 2 jeimaah. 

Peilaksanaan biimbiingan diilakukan pada seitiiap wiilayah tiingkat keicamatan yang 

beirteimpat diipuskeismas deingan diidampiingii dokteir, programmeir, dan peirawat 

seibanyak 9 kalii yang diiKoordiinasii oleih Diinas Keiseihatan tiingkat Kabupatein (P, 

2022). Hal teirseibut seijalan deingan wawancara SF dan P seibagaii beiriikut: 

“Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak meilaksanakan peimbiinaan seisuai i 

deingan aturan yang teilah diiteintukan, diiantaranya langkah peirtama yang 

diilakukan adalah meiliihat data Jeimaah, meingumpulkan programmeir yang 

beirtugas diiseitiiap puskeismas (SF, 2022)” 

“Peilaksanaan peimbiinaan Keiseihatan dii puskeismas seilaiin meilakukan 

keigiiatan-keigiiatan seicara fiisiik peitugas puskeismas juga meimbeiriikan liist 

peimantauan hariian, diiarahkan meingiikutii proraliis satu bulan 1 kalii (P, 2022)” 

Adapun Puskeismas Guntur 1 dalam hal manajeimein peimbiinaan jeimaah 

hajii meirujuk pada peiraturan Diinas Kabupatein Deimak. Diinas Keiseihatan 

kabupatein Deimak meirupakan salah satu Diinas daeirah yang diibeintuk 

beirdasarkan daeirah kabupatein Deimak No. 6 tahun 2008 teintang organiisasii 

dan keirja Diinas-Diinas kabupatein Deimak. Diinas Keiseihatan yang beirlokasii dii 

Jalan Sultan Hadiiwiijaya Nomor 44 Keilurahan Mangunjiiwan Keicamatan 

Deimak Kabupatein Deimak. 

Diinas Keiseihatan meimpuyaii tugas meilaksanakan keiweinangan otonomii 

daeirah diibiidang Keiseihatan. Diinas Keiseihatan yang meirupakan unsur 

peilaksanaan peimeiriintahan kabupatein, diipiimpiin oleih seiorang keipala yang 

beirada diibawah dan yang beirtanggung jawab keipada Bupatii. Diinas Keiseihatan 

yang beirgeirak meinanganii keisahatan jeimaah hajii meimpunyaii tugas 
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meingoptiimalkan dan meingontrol Keiseihatan jeimaah untuk meinunjang 

Keiseihatan agar teircapaiinya i istiitha’ah. Hal teirseibut seisuaii deingan hasiil 

wawancara deingan peitugas SF Diinas Keiseihatan kabupatein Deimak, dan P 

seilaku programmeir dii puskeismas Guntur 1 yang meinyeibutkan bahwa 

“Peimbiinaan iitu kareina kiita ada peimeiriiksaan.  Peimeiriiksaan diihajii iitu 

ada beibeirapa tahapan. Peimeiriiksaan tahap satu, peimbiinaan Keiseihatan, 

peimeiriiksaan tahap keidua (SF, 2022)” 

“Seiteilah programmeir diikumpulkan oleih Diinas Keiseihatan deimak, 

maka kiita meingiinfokan jadwal peimbiinaan viia onliinei keipada jeimaah leiwat 

grup WhatsApp. Keigiiatan teirseibut diiantaranya sosiialiisasii peimeiriiksaan dan 

teis keibugaran (P, 2022)” 

Adapun jadwal peilaksanaan peimbiinaan calon jeimaah hajii tahun 2022 

puskeismas Guntur 1  

Tabeil 1 

jadwal peimbiinaan calon jeimaah hajii tahun 2022 puskeismas guntur 1 kabupatein 

deimak. 

NO JENIS KEGIATAN WAKTU TEMPAT 

PELAKSANAAN 

1 Screieiniing Awal Nov-19 Puskeismas Guntur Ii 

2 Peimbeirkasan Deic-19 Puskeismas Guntur Ii 

3 Sosiialiisasii Peimeiriiksaan dan teis 

keibugaran 

Jan-20 Puskeismas Guntur Ii 

4 Peimeiriiksaan Tahap I i Feib-20 Puskeismas Guntur Ii 

5 Peingukuran keibugaran I i Feib-20 Lapangan Deis 

Bakalreijo 

6 Peimeiriiksaan Tahap I iI i Mar-20 & Mar-

22 

Rujuk Kei Lab RS 

7 Peingukuran keibugaran I iI i Mar-20 Lapangan Deis 

Bakalreijo 

8 Peimbeiriian vaksiin meiniingiitiis Apr-20 & apr-22 Puskeismas Guntur Ii 

9 Peirsiiapan keibeirangkatan dan 

peingambiilan KKJH 

Apr-20 Puskeismas Guntur Ii 
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Sumbeir: Data Puskeismas Keicamatan Guntur 1 Kabupatein Deimak 

 

Jadwal keigiiatan peimbiinaan Keiseihatan dii beintuk meinjadii 9 jeiniis keigiiatan 

meinunjukkan bahwa Diinas Keiseihatan kabupatein Deimak teilah meilaksanakan 

peimbiinaan Keiseihatan seibeilum peimbeirangkatan. Peimbiinaan teirseibut 

diilakukan seicara tatap muka seibanyak 1 kalii dalam 1 bulan. Peilaksanaan 

peimbiinaan diilakukan seilama 4 jam diimulaii pukul 09.00 pagii sampaii pukul 

12.00 siiang.  

Jeimaah hajii yang meindapatkan peimbiinaan dan peimeiriiksaan Keiseihatan dii 

puskeismas Guntur 1 keicamatan Guntur yang diikoorDiinasii oleih Diinas 

Keiseihatan Kabupatein Deimak yang meinjadii subjeik pada peineiliitiian iinii 

peinggaliian data meinggunakan teikniik obseirvasii, wawancara teirstruktur, dan 

dokumeintasii keipada peitugas yang beirtugas dii puskeismas Guntur 1, peitugas 

Diinas Keiseihatan kabupatein Deimak, dan jeimaah yang meindapatkan 

peimbiinaan Keiseihatan. Peinggaliian data priimeir diilakukan meilaluii peinggaliian 

data yang diilakukan diimulaii pada tanggal 24 bulan Agustus jam 10.51 hiingga 

Seipteimbeir 2022, hal teirseibut diilakukan untuk meinggalii data teirkaiit data 

meidiical cheickup jeimaah, hasiil peimbiinaan dalam cheickliist riiwayat Keiseihatan, 

dan hasiil wawancara yang diipeiroleih darii iinforman teimpat peineiliitiian. Jumlah 

jeimaah hajii yang meindapatkan peimbiinaan seibanyak 59 untuk data awal, 

seidangkan yang diibeirangkatkan seibanyak 35 jeimaah dan jeimaah yang 

meindapatkan peimbiinaan deingan kateigorii riistii seibanyak 20 jeimaah. Peinuliis 

meingambiil subjeik peineiliitiian keipada jeimaah hajii hanya pada yang 

meindapatkan peimbiinaan Keiseihatan pada tahun peimbeirangkatan 2022 yang 

teilah diiseibutkan beirjumlah total 35 jeimaah teirdiirii darii kateigorii riistii dan non 

riistii.  
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D. Data pelayanan istitha’ah Kesehatan jemaah haji\ 

Beiriikut data jeimaah hajii yang meilakukan peimeiriiksaan Keiseihatan dan 

meindapat peimbiinaan pada puskeismas Guntur 1 kabupatein Deimak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data diiatas meinunjukan bahwa jeimaah hajii peireimpuan leibiih banyak darii 

pada jeimaah hajii lakii-lakii. Jeimaah hajii peireimpuan seibanyak 54 % deingan 

jumlah 28 orang seidangkan jeimaah hajii lakii-lakii diitunjukan deingan 46% 

seibanyak 24 jeimaah, deingan jumlah keiseiluruhan seibanyak 59 jeimaah hajii. 

Seiteilah diikonfiirmasii darii piihak puskeismas bahwa jeimaah yang layak untuk 

diibeirangkatkan seibanyak 35 jeimaah. Jeimaah yang diibeirangkatkan dalam 

kondiisii status riistii maupun non riistii. Seiteilah peineiliitii meimeitakan data jeimaah 

lakii-lakii dan peireimpuan, maka peineiliitii meingeirucutkan lagii data jeimaah yang 

diibeirangkatkan pada tahun 2022. Beiriikut data jeimaah yang meincapaii 

iistiitha’ah deingan kateigorii riistii dan non riistii. 

46%54%

LAKI LAKI PEREMPUAN

Diagram 2  

Data Awal jumlah jenis kelamin jemaah haji yang mendapatkan pelayanan 

kesehatan di puskesmas guntur 1 kabupaten demak. 
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Data teirseibut meinunjukkan bahwa jeimaah yang sudah dii biina dan 

meincapaii iistiitha’ah deingan kateigorii riistii leibiih banyak yaiitu beirjumlah 57 % 

deingan total 20 jeimaah seidangkan pada kateigorii seihat seibanyak 43% deingan 

total 15 jeimaah darii total 35 jeimaah. Kateigorii riistii dan non riistii dapat diiliihat 

pada hasiil darii peingukuran giizii dan peingukuran keibugaran deingan 

meinggunakan apliikasii siipgar. Beiriikut data status giizii dan peingukuran 

keibugaran 

 

Tabeil 2  

Hasiil Peingukuran status giizii pada calon jeimaah hajii tahun 2022 puskeismas 

guntur 1 kabupatein Deimak 

STATUS 

GIZI/IMT JUMLAH % 

Kurus seikalii 1 1,69 

Kurus 3 5,08 

Normal 30 50,85 

Oveir weiiight 10 16,95 

Obeisiitas 15 25,42 

Gagal 0 - 

Diagram 3  

Data risti dan non risti Puskesmas Guntur 1 Kabupaten Demak 

RISTI
57% NON RISTI

43%
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Jumlah 59   

 

Diiagram 4  

Hasiil peingukuran status giizii pada calon jeimaah hajii tahun 2022 puskeismas 

guntur 1 kabupatein deimak. 

 

 

 

 

Tabeil 3  

Hasiil peingukuran tiingkat keibugaran jasmanii pada calon jeimaah hajii tahun 2022 

puskeismas guntur 1 kabupatein deimak 

Tingkat kebugaran 

jasmani Jumlah % 

Kurang seikalii 3 5,08 

Kurang 36 61,02 

Cukup 17 28,81 

Baiik 3 5,08 

Baiik seikalii 0 - 

Gagal 0 - 

Jumlah 59   
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Diiagram 5  

hasiil peingukuran tiingkat keibugaran jasmanii pada calon jeimaah hajii tahun 2022 

puskeismas guntur 1 kabupatein deimak 

 

 

Meinurut data yang diipeiroleih peineiliitii, jeimaah yang tiidak diibeirangkatkan 

pada tahun iinii bukan hanya diikareinakan deingan kateigorii riistii yang 

meinyeibabkan tiidak iistiitha’ah dan meiniinggal, namun ada yang meimutuskan 

untuk meingundurkan diirii dan peiraturan darii Arab Saudii yang meingharuskan 

jeimaah hajii deingan umur tiidak leibiih darii 65 tahun. Beiriikut data jeimaah hajii 

meinurut umur. 

 

Tabeil 4  

Data preiseintasei usiia jeimaah hajii yang meindapatkan peimbiinaan keiseihatan 

puskeismas guntur 1 kabupatein deimak. 

5.08

61.02

28.81

5.08
0 0

0
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Kurang
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TINGK AT K EB UGARAN 

JASM ANI

Umur Jumlah Persentase Umur Jumlah Persentase Umur Jumlah Persentase 

26 2 6% 48 1 3% 63 1 3% 

29 1 3% 49 2 6% 64 2 6% 

33 1 3% 50 2 6%    
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Darii tablei 1.1 teintang data preiseintasei usiia jeimaah hajii yang meindapatkan 

Keiseihatan dii Puskeismas Guntur 1 Kabupatein Deimak, deingan umur 26 tahun 

seibanyak 2 jeimaah deingan preiseintasei 6%, umur 29 tahun seibanyak 1 jeimaah 

deingan preiseintasei 3%, umur 33 tahun seibanyak 1 jeimaah deingan preiseintase i 

3%, umur 35 tahun seibanyak 1 jeimaah deingan preiseintasei 3%, umur 41 tahun 

seibanyak 1 jeimaah deingan preiseintasei 3%, umur 43 tahun seibanyak 1 jeimaah 

deingan preiseintasei 3%, umur 44 tahun seibanyak 2 jeimaah deingan preiseintase i 

6%, umur 45 tahun seibanyak 1 jeimaah deingan preiseintasei 3%, umur 46 tahun 

seibanyak 1 jeimaah deingan preiseintasei 3%, umur 47 tahun seibanyak 1 jeimaah 

deingan preiseintasei 3%, umur 63 tahun seibanyak 1 jeimaah deingan preiseintase i 

3%, umur 64 tahun seibanyak 2 jeimaah deingan preiseintasei 6%, darii jumlah 35 

jeimaah., 

a. Riiwayat peinyakiit 

Seisuaii deingan sumbeir iinformasii darii iibu SF adapun peinyakiit yang 

diialamii jeimaah rata-rata darah tiinggii, hiipeirteinsii, peirnafasan dan jantung 

35 1 3% 51 3 9%    

41 1 3% 52 3 9%    

43 1 3% 53 2 6%    

44 2 6% 54 1 3%    

45 1 3% 57 2 6%    

46 1 3% 58 1 3%    

47 1 3% 59 3 9%    

TOTAL   35  
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keibanyakan diideiriita pada lansiia maka untuk program peimbiinaan 

Keiseihatan pada jeimaah hajii lansiia meindapat peimbiinaan leibiih lanjut. Hal 

teirseibut seijalan deingan hasiil wawancara dokteir P programmeir yang 

khusus meinanganii Keiseihatan jeimaah dii pukeismas Guntur 1 seipeirtii beiriikut 

“Bagii calon jeimaah deingan keiluhan peinyakiit yang reintan deingan riisiiko 

tiinggii maka meimbeiriitahu kliiniik swasta dan neigeirii. Seilanjutnya diiarahkan 

untuk teis seipeirtii ronsein, foto torak, EiKG, jantung, dan laiinnya. (P, 2022)” 

 

Tabeil 5  

Data riiwayat peinyakiit jeimaah hajii Puskeismas guntur 1 kabupatein deimak. 

DIAGNOSA PENYAKIT 

SEHAT 
DIABETUS 

MILITUS 

HIPERTEN

SI 

LOWBAC

K PAIN 

CARDIO

MEGALI 
ARTERITIS 

ASAM 

URAT 

19 6 5 1 3 1 1 

 

Darii tablei 1.2 teintang Data riiwayat peinyakiit jeimaah hajii yang sudah 

meindapatkan peimbiinaan Keiseihatan dii Puskeismas Guntur 1 diijeilaskan bahwa 

peinyakiit  Diiabeitus miiliitus seibanyak 6 jeimaah, Hiipeirteinsii 5 jeimaah, 

Lowbackpaiin 1 jeimaah, Cardiiomeigalii 3 jeimaah, Arteiriitiis 1 jeimaah, Asam 

Urat 1 jeimaah.  

 

E. Manajemen pelayanan Kesehatan istitha’ah Dinas Kesehatan Kabupaten 

Demak 

Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak dalam peilaksanaan peilayanannya 

seilalu meineirapkan fungsii-fungsii manajeimein agar biisa meincapaii tujuan yang 
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teilah diiteitapkan seicara eifeiktiif dan eifiisiiein. Beiriikut iinii meirupakan peineirapan 

fungsii-fungsii manajeime in pada Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak. 

1. Penerapan fungsi perencanaan 

Bagii seitiiap musliim, peirgii kei Tanah Sucii meirupakan seibuah 

keiwajiiban jiika musliim teirseibut mampu meilakukannya. Meinunaiikan 

iibadah hajii tiidak sama deingan peirgii kei teimpat-teimpat wiisata diimanapun 

kareina peirsiiapan peirgii hajii amat sangat beirbeida deingan peirsiiapan 

beipeirgiian kei teimpat laiin. Jeimaah hajii harus meimpeirhatiikan kondiisii 

Keiseihatan fiisiik dan meintalnya, untuk iitu maka diipeirlukannya 

peinyeileinggaraan Keiseihatan bagii jeimaah hajii. Seiteilah diilakukan 

wawancara deingan iibu S, peinyeile inggaraan Keiseihatan dapat diikatakan 

seibagaii seirangkaiian keigiiatan peilayanan Keiseihatan hajii yang meiliiputii 

biimbiingan, peinyuluhan dan peimbiinaan Keiseihatan deingan meilaksanakan 

proseis peimeiriiksaan Keiseihatan, peingobatan, peimeiliiharaan Keiseihatan 

teirhadap jamaah hajii seisuaii standar agar jeimaah dapat meilaksanakan 

iibadah hajii deingan seibaiik-baiiknya. 

Meinteirii Keiseihatan teilah meingeiluarkan peidoman dalam meilakukan 

peimbiinaan Keiseihatan iibadah hajii, baiik pada saat peirsiiapan maupun 

peinyeileinggaraan iibadah hajii dan keiwaspadaan teirhadap peinularan 

peinyakiit yang diibawa oleih jeimaah hajii. Peilaksanaannya seilalu 

beirkoordiinasii deingan seiktor peimeiriintah daeirah yaknii Diinas Keiseihatan 

proviinsii, Diinas Keiseihatan kabupatein dan profeisii yang teirkaiit tugas dan 

fungsii masiing-masiing untuk peimeiriiksaan Keiseihatan jamaah hajii baiik 

puskeismas ataupun rumah sakiit rujukan. Hal teirseibut seisuaii deingan 

wawancara deingan Bapak P yang meinyeibutkan bahwa 
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“kiita iitu beirkoordi inasii sama seiktor peimeiriintah laiinnya juga 

seipeirtii diinkeis proviinsii, kabupatein, sama orang-orang yang meimiiliikii 

profeisii yang diibutuhkan untuk meimbantu tugas fungsii dalam 

peimeiriiksaan jeimaah hajii mbak”72 

 

Seijalan deingan hal teirseibut keigiiatan peilayanan Keiseihatan jeimaah 

hajii juga diitanganii oleih biidang peingeindaliian peinyakiit dan peinyeihatan 

liingkungan khusus hajii yang keigiiatannya meiliiputii biimbiingan, 

peinyuluhan dan peilayanan Keiseihatan. Hal teirseibut diijeilaskan oleih 

bapak P 

 

“peinyeileinggaraan hajii iitu gak cuman diinkeis sama profeisii saja, 

tapii juga ada darii biidang peingeindaliian peinyakiit dan peinyeihatan 

liingkungan khusus untuk hajii. jadii meireika keigiiatannya ya hampiir sama 

seipeirtii meimbeiriikan biimbiingan, meimbeiriikan peinyuluhan, dan 

meimbeiriikan peilayanan Keiseihatan juga, jadii banyak macam-

macamnya”73 

 

Seilaiin iitu, iibu SF juga meinyeibutkan bahwa peireincanaan keigiiatan dii 

Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak meiliiputii peimbiinaan Keiseihatan dii 

Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak, Peilayanan Keiseihatan dii Diinas 

Keiseihatan Kabupatein Deimak, dan peirliindungan Keiseihatan jeimaah hajii 

dii Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak.74 

a. Pelayanan Kesehatan di Dinas Kesehatan Kabupaten Demak 

Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak dalam meireincanakan 

biimbiingan Keiseihatan ada beibeirapa hal yang peirlu diisiiapkan, yaknii 

meiliiputii: mateirii manasiik Keiseihatan apa yang diisampaiikan, siiapa 

                                                
72 Hasil wawancara dengan Bapak P 

73 Hasil wawancara dengan Bapak P 

74Hasil wawancara dengan Ibu SF 
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yang meimbeiriikan mateirii manasiik Keiseihatan jeimaah hajii, bagaiimana 

siisteim peinyampaiian mateirii manasiik Keiseihatan jeimaah hajii dan 

kapan mateirii manasiik Keiseihatan jeimaah hajii diisampaiikan.  

Hal teirseibut seisuaii hasiil wawancara deingan iibu SF yang 

meinyeibutkan bahwa 

 

 “Peireincanaan peimbiinaan Keiseihatan yang ada dii siinii dii diinkeis 

deimak iitu satu mateirii manasiik Keiseihatannya mau meimbahas apa, 

keidua nantii siiapa yang bakal jadii narasumbeir yang meinyampaiikan 

mateirii manasiik Keiseihatan bagii jeimaah hajii, keitiiga ada juga 

bagaiimana nantii siisteimnya peimateirii waktu meinyampaiikan 

mateiriinya ya mudahnya diibiilang meitodei peinyampaiian mateirii” 75 

 

Seijalan deingan hal iitu, bapak P juga meinyeibutkan bahwa Diinas 

Keiseihatan seibeilum me ilakukan peimeiriiksaan seibeilumnya 

meingadakan peimbiinaan manasiik Keiseihatan jeimaah hajii yaknii piihak 

Diinas Keiseihatan meingundang keitua Puskeismas, dan peitugas-

peitugas yang beirtugas untuk meingiikutii biimbiigan manasiik Keiseihatan 

yang diiadakan oleih Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak.  

 

“Kalau Diinas Keiseihatan iitu seibeilumnya ya mbak, kiita 

meilakukan peimbiinaan manasiik dulu deingan mateirii nya Keiseihatan 

jeimaah hajii, nantii kiita undang keitua-keitua puskeismas, dan peitugas 

hajii yang diitugaskan untuk meingiikutii biimbiingan manasiik” 

 

I ibu N juga meinambahkan bahwa peimbiinaan biimbiingan manasiik 

beirtujuan agar para jeimaah meirasa diidampiingii dan diiarahkan. Hal 

teirseibut seisuaii deingan hasiil wawancaranya yang meinyeibutkan 

 

                                                
75 Hasil wawancara dengan Ibu SF 
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“Peimbiinaan Keiseihatan iitu kiita ada harapannya mbak, tujuanei 

ya jeimaah hajii nantiinya gak lagii ada keibiingungan miikiir i inii nantii 

peiriiksanei diimana, kapan tanggal jadwal peiri iksanei, teirus piiei toh 

peiriiksanei diiruangan apa, sama dokteirei siiapa, jadii kiita 

meingarahkan biiar peilaksanaan peimbiinaan i inii beirjalan deingan 

lancar dan baiik”76 

 

Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak meimbeiriikan peimbiinaan 

beirupa peimeiriiksaan teirhadap Keiseihatan jeimaah hajii dii Puskeismas, 

Laboratriium maupun dii rumah sakiit bagii jeimaah hajii yang teirgolong 

riistii (Reisiiko Tiinggii). Peimbiinaan teirseibut diilakukan mulaii pukul 

09.00 sampaii deingan pukul 12.00 yang diilaksanakan satu bulan 

seikalii. Hal teirseibut seisuaii deingan hasiil wawancara deingan bapak P 

yang meinyeibutkan bahwa  

 

“Diinkeis Deimak i inii juga meinyeidiiakan peilayanan bagii jeimaah 

hajii seipeirtii meiriiksa teirhadap Keiseihatan para jeimaah, teirus ceik 

Keiseihatan juga dii laboratoriium buat jeimaah yang riistii biiar kei ceik 

seimua apa saja riiwayat peinyakiit darii jeimaah lansiia”77 

 

 Seilanjutnya I ibu N juga meinybutkan bahwa peimbiinaan 

Keiseihatan teirdiirii darii beibeirapa rangkaiian keigiiatan, jadii hal iinii juga 

meinjadii salah satu bagiian peintiing dalam peime iriiksaan agar jeimaah 

juga meirasa diilayanii seipeirtii adanya peimbiinaan pra hajii dan 

peimbiinaan waktu peilaksanaannya 

 

“Peimbiinaan Keiseihatan calon jeimaah hajii diilakukan seicara 

teirus meineirus seijak diitanah aiir sampaii pada saat peilaksanaan hajii 

yang meiliiputii beirbagaii aspeik, yaiitu Keiseihatan umum, giizii, keiluarga 

beireincana dan meinstruasii yang diikaiitkan deingan iibadah hajii” 

                                                
76 Hasil wawancara dengan Ibu N 

77 Hasil wawancara dengan Bapak P 
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Seijalan deingan hal teirseibut, bapak SM juga meinyeibutkan bahwa 

peimeiriiksaan diisiinii juga meiliiputii peimbeiriian vaksiinasii meiniingiitiis, 

rockport, dan peimeiriiksaan teis keihamiilan bagii pasangan subur 

 

“Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak meingadakan peimeiriiksaan 

Keiseihatan pada jeimaah hajii deingan meilakukan peimeiriiksaan 

Keiseihatan dan peimbeiriian vaksiinasii meiniingiitiis mbak, hal teirseibut 

diilakukan deingan harapan para jeimaah dapat meiniingkatkan daya 

tahan tubuh dan teirantiisiipasii oleih peinyakiit pada saat diitanah sucii, 

seihiingga meireikapun leibiih meimaksiimalkan dalam meinjalankan 

iibadah hajii, teirus juga ada  peimeiriiksaan teis keihamiilan bagii calon 

jeimaah hajii waniita pasangan subur, biila waniita teirseibut kok hamiil 

maka tiidak boleih diisuntiik vaksiin meiniingiitiis kareina takutei malah 

anak yang ada diikandungan yang teirkeina. Seilaiin iitu juga ada teist 

rock port untuk meimeiriiksa keibugaran darii jeimaah hajii yang lansiia 

maupun jeimaah hajii yang muda muda”78 

 

Seiteilah meimbahas pra hajii, seilanjutnya meimbahas peimbiinaan 

Keiseihatan iinii diilaksanakan keitiika peilaksanaan iibadah hajii 

beirlangsung. Seisuaii deingan hasiil wawancara deingan bapak P beiliiau 

meinyeibutkan bahwa  

“Tiim kiita meimpeirmudah jeimaah hajii dii sana deingan meimbuka 

prateik dokteir 24 jam untuk meinanganii jeimaah hajii yang sakiit, 

konsultasii meidiis dan laiin-laiin. Diisampiing peilayanan Keiseihatan, 

diiseidiiakan pula keipeirluan obat-obatan dan alat Keiseihatan yang 

meimadaii seijak dii Tanah Aiir. Teirus seilama dalam peisawat udara dan 

keibutuhan dii Arab Saudii peingurus juga meimbeiriikan peilayanan 

Keiseihatan deingan meimbawa obat-obatan yang ada diitanah aiir, 

contohnya seipeirtii obat yang biiasa diikonsumsii masyarakat kiita: 

panadol, amoxiiliin, bodreik, miilanta, antiimo dan obat-obatan laiin 

yang diiseisuaiikan deingan peinyakiit dan kondiisii dii tanah sucii.”79 

                                                
78 Hasil wawancara dengan Bapak SM 

79 Hasil wawancara dengan Bapak P 
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Seijalan deingan hal teirseibut, Iibu SF juga meinambahkan hal yang 

sama dalam plaksanaan Keiseihatan dii tanah sucii, yaknii Peimbiinan dii 

tanah sucii juga meiliibatkan beibeirapa piihak yang beirpeiran dalam 

meinanganii peinyakiit yang diideiriita jeimaah hajii 

 

“Piihak peingurus meimfasiiliitasii jeimaah deingan meinyiiapkan 

dokteir dan peitugas Keiseihatan laiinnya. Seilaiin iitu, diisiiapkan juga 

obat-obatan yang siiap diibeiriikan keipada para jamaah hajii apabiila 

ada yang teirjangkiit peinyakiit, baiik peinyakiit yang riingan maupun 

yang beirat. Peilayanan Keiseihatan dii Arab Saudii juga beikeirja sama 

deingan dokteir dan Rumah Sakiit yang ada dii Arab Saudii”80  

 

b. Perlindungan Kesehatan jemaah haji di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Demak 

Peirliindungan Keiseihatan beirdasarkan hasiil wawancara deingan 

bapak P meirupakan upaya yang diilakukan untuk meinjamiin 

Keiseihatan, keiseilamatan dan keiamanan jeimaah hajii baiik teirhadap 

gangguan fiisiik maupun meintal seilama meireika meinjalankan iibadah 

hajii.  

 

 “Peirliindungan Keiseihatan jeimaah hajii adalah upaya diinkeis 

untuk meinjamiin Keiseihatan, keiseilamatan, dan keiamanan dari i 

jeimaah jeimaah mbak, dan hal iitu meirupakan hak seipeinuhnya Diinas 

Keiseihatan Kabupatein Deimak yang diitugaskan oleih Peimeiriintah. 

Peimeiriintah dalam hal iinii iitu Keimeintriian Agama dan Keimeintriian 

Keiseihatan. jadii Piihak Diinas Keiseihatan hanya biisa meimbantu 

seimampunya seipeirtii halnya meimeiriiksa jeimaah, meingawasii dan 

meinjaga Keiseihatan jeimaah seilama dii Tanah aiir agar nantiinya dapat 

meinjalankan iibadah hajii deingan khusyuk dan meingeintrii data 

                                                
80 Hasil wawancara dengan Ibu SF 
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jeimaah dii diinkeis saja mbak, seileibiihnya peimeiriintah yang 

meingatur”81 

 

2. Penerapan fungsi pengorganisasian 

Peingorganiisasiian meirupakan proseis peinyusunan struktur organiisasii 

yang seisuaii deingan tujuan organiisasii, sumbeir daya-sumbeir daya yang 

diimiiliikiinya, dan liingkungan yang meiliingkupiinya. Dua aspeik utama 

proseis peinyusunan struktur organiisasii adalah deipeirteimeintaliisasii dan 

peimbagiian keirja. Deipeirmeintaliisasii meirupakan peingeilompokan 

keigiiatan-keigiiatan keirja suatu organiisasii agar keigiiatan-keigiiatan seijeiniis 

dan saliing beirhubungan dapat diikeirjakan beirsama. Hal iinii akan 

teirceirmiin struktur formal suatu organiisasii dan tampak akan diitunjukkan 

oleih suatu bagan organiisasii. Peimbagiian keirja adalah peimeiriinciian tugas 

peikeirjaan agar seitiiap iindiiviidu dalam organiisasii beirtanggung jawab 

untuk meilaksanakan seikumpulan keigiiatan yang teirbatas. Keidua aspeik 

iinii meirupakan dasar proseis peingorganiisasiian suatu organiisasii untuk 

meincapaii tujuan yang teilah diiteitapkan seicara eifiisiiein dan eifeiktiif. 

Dalam hal iinii, bapak SM meinyeibutkan bahwa Peingorganiisasiian 

peimbiinaan Keiseihatan jamaah hajii dapat diirumuskan seibagaii rangkaiian 

aktiiviitas meinyusun suatu keirangka yang meinjadii wadah bagii seigeinap 

keigiiatan peimbiinaan Keiseihatan deingan jalan meimbagii dan 

meingeilompokan peikeirjaan yang harus diilakukan. Proseis 

peingorganiisasiian peimbiinaan Keiseihatan jeimaah hajii pada Diinas 

Keiseihatan Kabupatein Deimak yaiitu deingan meimbeintuk susunan 

organiisasii yang diidalamnya ada peimbagiian tugas antara peitugas Diinas 

Keiseihatan Kabupatein Deimak seindiirii maupun peitugas darii puskeismas. 

                                                
81 Hasil wawancara dengan Bapak P 
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“peingorganiisasiian pada diinkeis i inii beirlandaskan peingeilompokan 

tugas yang sama mbak, jadii kiita keilompokkan seisuaii tugasnya dulu baru 

kiita meingatur bagaiimana nantii dapat beirkeisiinambungan peikeirjaan 

antara satu deingan yang laiin. Seiteilah seileisaii diikeilompokkan, kiita baru 

meimbuat susunannya mbak, susunan organiisasi inya antara peitugas 

diinkeis, dan juga puskeismas-puskeismas dii daeirah daeirah”82 

 

Peingorganiisasiian pada peilaksanaan peimeiriiksaan iistiitaah juga sudah 

teirbagii seicara baiik, hal teirseibut seisuaii deingan hasiil wawancara yang 

diilakukan oleih Bapak P  

 

“dalam peingorganiisasiian kiita iitu bagii rata, seimua keirja jadii yang 

meinanganii diibagii meinjadii Dokteir 1, programmeir 1, peirawat 2 yang 

meindampiingii peimeiriiksaan darii jeimaah hajii”83 

 

3. Penerapan fungsi penggerakan 

Peinggeirakan adalah suatu tiindakan untuk meingusahakan agar seimua 

anggota keilompok beirusaha untukmeincapaii sasaran deingan peireincanaan 

manajeiriial ataupun organiisasii. Artiinya peinggeirakan adalah 

meinggeirakkan orang-orang agar mampu beikeirja deingan seindiiriinya atau 

peinuh keisadaran seicara beirsama-sama untuk meincapaii tujuan yang 

diikeiheindakii seicara eifeiktiif. Seiorang peimiimpiin diituntut untuk dapat 

beikeirja sama deingan anggota laiinnya dan beirteikad untuk maju, beikeirja 

sama untuk meincarii solusii dan jalan keiluar utukei meimcahkan hambatan 

yang meinghalangii seitiiap aktiiviitas. Jadii seiorang peimiimpiin harus biisa 

meingaktualiisasiikan anggotanya deingan baiik seihiingga akan tumbuh 

                                                
82 Hasil wawancara dengan Bapak SM 

83 Hasil wawancara dengan Bapak P 
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motiivasii seimangat untuk beirgeirak dalam rangka peincapaiian tujuan 

dalam organiisasii. 

Beirdasarkan hasiil wawancara deingan iibu SF juga meinyeibutkan 

bahwa Piihak Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak dalam peilaksanaan 

peimbiinaan Keiseihatan jeimaah hajii beirpeiran seibagaii peimbeirii mateirii” 

Seijalan deingan hal teirseibut bapak P juga meinyeibutkan hal yang 

sama yaknii darii piihak diinkeis hanya seibagaii peineiriima laparan darii 

puskeismas seiteimpat, dan meilakukan iinput data.  

 

 “Pada peilaksanaannya diinkeis iinii seibagaii peineiriima laparan, 

seibagaii piihak yang meingeintrii data jeimaah mbak, seidangkan puskeismas 

yang meinjadii peilaksana seipeirtii meinjalankan tugasnya lapanagan. 

Lapangan maksudnya di i puskeismas teirseibut. Jadii ya biisa di ikatakan 

bahwa diinkeis iinii tiidak mmbuat peireincanaan tapii meinjalankan sama 

seipeirtii puskeismas tapii beida peiran. Untuk rancangan iitu sudah diiurus 

seimuanya darii peimeiriintah”84 

 

4. Penerapan fungsi pengontrolan  

Fungsii peingontrolan yang ada dii Diinas Keiseihatan Kabupatein 

Deimak meinurut hasiil waawancara deingan iibu SF yaknii diinkeis 

meilakukan peingawasan teirhadap peilaksanaan peilayanan Keiseihatan yaiitu 

dalam meimbeiriikan pelayanan peimbiinaan Keiseihatan, deingan adanya 

peingawasan apabiila ada Keiseihatan dan keikurangan dalam peimeiriiksaan 

dapat langsung diipeirbaiikii. 

 

 “Diinas Keiseihatan meirupakan peinanggung jawab darii beirjalannya 

peimbiinaan Keiseihatan jeimaah hajii, maka darii iitu Diinas Keiseihatan 

Kabupatein Deimak meilakukan fungsii peingawasan dalam manajeimein. 

Jadii diisiinii kiita meingontrol deingan meimbeiriikan iinformasi i teirkaiit 

                                                
84 Hasil wawancara dengan Bapak P 
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keigiiatan peimbiinaan seibeilum meilaksanakan iibadah hajii dan seisudah 

meilaksanakan iibadah hajii”85 

 

Seijalan deingan hal teirseibut, bapak P juga meinyeibutkan bahwa 

peingontrolan diilakukan oleih piihak diinkeis deingan meindatangii rumah 

jeimaah satu peir satu agar peilaksanaan pada tahapan pngontrolan beirjalan 

deingan lancar 

 

“Peingontrolannya diisiinii bagus mbak, jadii dokteir dokteir dii siinii juga 

meilaksanakan peingeiceikan Keiseihatan jeimaah haji i pasca iibadah hajii, 

dokteir-dokteir meindatangi i rumah jeimaah satu peirsatu agar jeimaah juga 

meirasa nyaman tiidak bolak-baliik kei diinkeis kei pukeismas untuk ceik 

keishatan, jadii kamii juga keirjanya optiimal, jeimaah juga biisa i istiirahat 

diirumah”86 

 

Seisuaii deingan hasiil wawancara peitugas-peitugas, jeimaah hajii juga 

meinyeibutkan hal yang sama bahwa meireika diidatangii rumahnya juga 

untuk diibeiriikan peimeiriiksaan pasca hajii, hal teirseibut seisuaii deingan hasiil 

wawancara deingan jeimaah SH dan NA 

 

“Iiya mbak dokteirei datang kei rumah buat meiriiksa seiteilah iibadah 

hajii bagaiimana kondiisiinya, jadii einak gk peirlu datang kei diinkeis, biisa 

iistiirahat kan capeik juga banyak tamu teitangga pada datang”87 

 

“Peitugasnya datang buat ceik Keiseihatan pasca hajii mbak, jadii 

malah praktiis mbak gak peirlu datang kei diinkeis atau puskeismas buat 

peiriiksa seiteilah iibadah iini i kan suhunya beida jadii agak sakiit flu, batuk”88 

 

                                                
85 Hasil wawancara dengan Ibu SF 

86 Hasil wawancara dengan Bapak P 

87 Hasil wawancara dengan Jemaah SH  

88 Hasil wawancara dengan Jemaah NA 
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5. Penerapan fungsi pengevaluasian 

E ivaluasii dalam suatu organiisasii meimang sangat peintiing kareina 

deingan eivaluasii kiita dapat meingeitahuii hasiil darii peikeirjaan yang 

diilakukan, apakah keigiiatan sudah beirjalan maksiimal, tujuan dan sasaran 

sudah teircapaii, oleih seibab iitu untuk meingeitahuii hasiil darii peilaksanaan 

keigiiatan yang diilakukan oleih Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak dan 

Puskeismas meilakukan peirteimuan eivaluasii peimeiriiksaan Keiseihatan 

jamaah hajii. 

Dalam peineirapan fungsii peingeivaluasiian, piihak diinkeis bapak P 

meinyeibutkan bahwa peitugas Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak 

meilakukan eivaluasii pada masiing-masiing puskeismas. Targeit yang 

diijadiikan bahan eivaluasii oleih peitugas Diinas Keiseihatan Kabupatein 

Deimak yaknii peitugas Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak  

 

“eivaluasii yang diilakukan yaknii diinkeis satu miingu seikali i 

meiwawancaraii piihak puskeismas, meinanyakan ada keiluhan ada 

keibutuhan yang beilum teipeinuhii seipeirtii apa, jeimaahnya bagaiiamana 

reisponnya. Hal iinii diilakukan biiar peilaksanaan peimeiriiksaan buat 

jeimaah hajii darii tahun kei tahun dapat beirjalan deingan lancar dan leibiih 

diitiingkatkan lagii baiik darii mutu peimbiinaan maupun fasiiliitas yang 

diidapatkan oleih jeimaah hajii”89 

 

Seijalan deingan hal teirseibut, Iibu SF juga meinyeibutkan hal yang sama 

yaknii seiteilah meindapatkan data darii piihak puskeismas seiteimpat, maka 

diilanjutkan peirteimuan antara puskeismas dan diinkeis untuk meimbahas 

leibiih lanjut 

 

                                                
89 Hasil wawancara dengan Bapak P 
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“seiteilah data-data eivaluasii darii keiluhan darii jeimaah darii 

puskeismas teilah diidapatkan maka kiita meimbuat peirteimuan, hal teirseibut 

untuk meimbahas bagaiimana keilanjutan atau follow up darii peilaksanaan 

peikeirjaan di inkeis dan puskeismas yang teilah beirjalan seisuaii reincana 

awal. Seiteilah eivaluasii seicara keiseiluruhan seilanjutnya jeimaah hajii siiap 

untuk meilaksanakan program seilanjutnya yaknii meilaksanakan 

peinyuntiikan vaksiinasii keipada jeimaah hajii seibeilum peimbeirangkatan dan 

peilaksanaan iibadah hajii agar seiluruh keigiiatan iibadah hajii dapat 

beirjalan deingan lancar dan khusyuk”90 

 

F. Upaya Dinas Kesehatan Kabupaten Demak Dalam peningkatan 

pelayanan Kesehatan Istitha’ah Jemaah Haji 

Beirdasarkan uraiian meineijeimein peimbiinaan keishatan yang teilah diilakukan 

oleih Diinas Keiseihatan Kabuptein Deimak deingan beikeirjasama beirsama 

puskeismas seiteimpat, maka upaya untuk meiniingkatkan peimbiinaan keiseihatan 

dalam iistiitha’ah yaknii diitambahkannya sumbeir daya manusiia (SDM) yang 

diipeirgunakan untuk meinaganii jeimaah hajii dii tiingkat keicamatan. Hal teirseibut 

seisuaii deingan wawancara deingan Pak P yang meinyeibutkan 

 

“Upaya darii diinkeis untuk iistiitha’ah jeimaah hajii apalagii jeimaah hajii 

lansiia ya kiita meinambah kuantiitas untuk keiteirseidiiaannya SDM agar jeimaah 

juga meirasa mudah meineimui i peitugas kalau meilakukan peimeiriiksaan, kiita 

tambah SDM dii tiingkat keicamatan mbak.”91 

Seilaiin wawancara deingan Bapak P, Iibu R, dan Jeimaah Sh juga meinyeibutkan 

hal yang sama yaknii 

  

 “upaya yang sudah teireialiisasii iitu meinambah jumlah peitugas dii keicamatan 

mbak, ya dapat diikatakan mnambah sumbeir daya manusiia seibagaii peitugas 

hajii biiar iistiitha’ah keiseihatan jeimaah hajii juga jadii optiimal, peilaksanaannya 

                                                
90 Hasil wawancara dengan Ibu SF  

91 Hasil wawancara dengan Bapak P 
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pun meimiiniimaliisi ir jeimaah meingantrii kareina lama, dan jeimaah meirasa 

nyaman.”92 

 “kalau dii keicamatan peiriiksanya iitu leibi ih ceipeit, ya mungkiin leibiih banyak 

juga diitambah peitugasnya biiar smakiin ceipat peimeiriiksaan dan 

peimbiinaannya.”93 

Seilaiin meinambahkan sumbeir daya manusiia seibagaii peitugas, piihak diinkeis 

juga meimbantu meinyalurkan teinaga alat keiseihatan seibagaii alat peimeiriiksaan 

kareina diipuskeismas kurang meimiiliikii alat keiseihatan yang leingkap. Hal 

teirseibut seisuaii deingan hasiil peineiliitiian oleih Bapak S yang meinyeibutkan 

bahwa  

 

 “alat keiseihatan yang ada dii puskeismas kan kurang leingkap, jadii darii 

diinkeis juga meimbriikan support untuk alat keiseihatan teireibut diigunakan piihak 

puskeismas untuk meilakukan peimeiriiksaan kei jeimaah hajii nya” 94 

  

                                                
92 Hasil wawancara dengan Ibu R 

93 Hasil wawancara dengan Jemaah SH 

94 Hasil wawancara dengan Bapak S 
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BAB IV 

MANAJEMEN PELAYANAN KESEHATAN MENUJU JEMAAH HAJI 

YANG ISTITHA’AH DI DINAS KESEHATAN KABUPATEN DEMAK 

 

Beirdasarkan hasiil wawancara yang teilah diipaparkan dii BAB I iI iIi bahwa 

manajeimein peimbiinaan Keiseihatan beirpeingaruh keipada kondiisii jeimaah yang 

reintan deingan peinyakiit seihiingga tiidak teircapaiinya iistiitha’ah. Hal teirseibut seisuaii 

deingan peinliitiian darii Kurniiasiih yang meinyeibutkan bahwa Keiseihatan meirupakan 

salah satu modal yang paliing peintiing dalam peirjalanan iibadah hajii, jiika kondiisii 

lansiia tiidak meimadaii untuk meilaksanakan iibadah hajii maka riitual iibadah hajiinya 

pun biisa meinjadii tiidak maksiimal. 95  Darii kondiisii teirseibut maka meimbutuhkan 

pelayanan keiseihatan khusus seibeilum keibeirangkatan untuk meinunjang Keiseihatan 

agar teircapaiinya iistiiti iha’ah. Seisuaii deingan teiorii yang ada, meingatakan bahwa 

pelayanan iistiitha’ah dii biidang keiseihatan maksudnya meirupakan keimampuan 

yang peirlu diimiiliikii Jeimaah dalam Keiseihatannya, baiik fiisiik maupun hal laiinnya 

untuk meinunaiikan iibadah hajii seicara maksiimal. Untuk meincapaii iistiitha’ah 

Keiseihatan diipeirlukan upaya yang kompreiheinsiif dan teirukur meilaluii pelayanan 

dan peimeiriiksaan Keiseihatan.96 

Teiorii teirseibut seisuaii deingan hasiil wawancara yang diilakukan oleih Niidjam 

yang meinye ibutkan bahwa pelayanan Keiseihatan diiharapkan seibagaii jeimbatan 

yang dapat meimiiniimaliisiir dan meingurangii peinyakiit yang diialamii oleih seiluruh 

jeimaah seihiingga peilaksanaan iibadah hajii jauh darii adanya keindala yang 

diiseibabkan oleih peinyakiit, Keiseihatan, dan keikuatan jeimaah. 97  Seijalan deingan 

peineiliitiian yang diilakukan oleih Niidjam, Maiilangkay dalam hasiil peineiliitiiannya 

juga meinyeibutkan bahwa peimbiinaan iistiitha’ah dapat diilakukan deingan tujuan 

                                                
95  Siska Kurniasih, “Istita’ah Kesehatan Jamaah Haji Dalam Perspektif Kementerian 

Kesehatan RI, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, hal. 3 

59. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia “Petunjuk Teknis Pemeriksaan dan 

Pelayanan Kesehatan Haji Permenkes Nomor 15”, 2016, hal. 4. 

97 Achmad Nidjam, Alatief Hanan, “Manajemen Haji”, (Jakarta: Mediacita, 2006), hal 98 
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meingurangii reisiiko peinurunan Keiseihatan dan dapat meiniingkatkan Keiseihatan 

jeimaah meinuju jeimaah hajii yang iistiitha’ah.98 

Pada keiseihatan jeimaah hajii dalam peingukuran keibugarannya meinggunakan 

meitodei rockport. Teiorii juga meinyeibutkan bahwa peingukuran keibugaran jeimaah 

hajii juga meimbutuhkan meitodei rockport seibagaii alat peiniilaiian yang umumnya 

diilakukan untuk meingeitahuii tiingkat keibugaran jasmanii oleih jeimaah hajii dalam 

masa tunggu keibeirangkatan yang diilakukannya harus diiseisuaiikan deingan siituasii 

atau keiseisuaiian kondiisii Keiseihatan jeimaah hajii. Peingukuran keibugaran jasmanii 

deingan meitodei Rockport Walkiing Teist atau Siix Miinuteis Walkiing Teist dapat 

diilakukan seicara beirkala untuk meingeitahuii keimampuan jantung-paru, seihiingga 

hasiil peingukuran keibugaran jasmanii diigunakan untuk meiniilaii keisiiapan jeimaah 

hajii dalam meilakukan aktiiviitas fiisiik seilama iibadah hajii. Beintuk latiihan fiisiik yang 

diilakukan seibaiiknya diiseisuaiikan deingan keiseinangan seipeirtii jalan kakii, joggiing, 

seinam hajii seihat, seinam lansiia, dan laiin-laiin. Hal teirseibut seisuaii deingan hasiil 

peineiliitiian yang diilakukan oleih Suliistiiyanto yang meinye ibutkan bahwa untuk 

meingukur keibugaran jasmanii bagii jeimaah dapat diigunakan meitodei rockport 

walkiing teist atau siix miinuteis walkiing teis yang diilakukan seicara beirkala untuk 

meingeitahuii keimampuan jantung dan meiniilaii keisiiapan jeimaah meilakukan 

aktiiviitas fiisiik untuk beikal peirsiiapan dii Tanah Sucii.99 

Rockport atau siix miinuteis walkiing teis meinurut peineiliitiian Ghomiim 

diiseibutkan bahwa kurangnya keibugaran jeimaah hajii dapat meimpeingaruhii 

keileilahan jeimaah hajii diiseitiiap waktu, untuk iitu jeimaah harus meingiikutii 

seirangkaiian teis keibugaran untuk meindapatkan kateigorii keibugaran jeimaah hajii 

                                                
98 Clarissa Iqlima Jasmine Laurens Mailangkay, “Strategi Pelayanan Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Istitaah Kesehatan Jaaah Haji Pada Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan”, Skripsi 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021, hal. 86 

99 Arif Sulistiyanto, Khristiyani, “Inisiasi Program Pengukuran Kebugaran Jasmani 

“RANJANI” Melalui Pemanfaatan Aplikasi Sipgar pada Jemaah Haji”, Vol. 1, No. 1, 2022, hal. 

570. 
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yang normal. 100  Noviita, dkk yang meinyeibutkan bahwa meitodei rockport 

meirupakan meitodei untuk meiliihat keisanggupan jeimaah saat beiraktiiviitas fiisiik 

deingan meimiinta jeimaah hajii beirjalan seijauh 1,6 km dan diihiitung waktu 

teimpuhnya seirta nadiinya. 101  Siiska dalam peinliitiiannya meinyeibutkan bahwa 

pngukuran keibugran jasmanii meinggunakan meitodei rockport atau meitodei satunya 

dapat diigunakan untuk meiniilaii keibugaran jeimaah, namun ada juga cara laiin untuk 

meinambah keibugaran atau keisiiapan jeimaah hajii yaknii deingan cara seinam hajii, 

seinam lansiia, seinam jantung beirseipeida, jalan santaii, jogiing, dan jalan kakii.102  

Peilaksanaan peimbiinaan deingan manajeime in yang baiik maka keigiiatan 

teirseibut dapat beirjalan seicara siisteimatiis dan teirarah. Darii hal teirseibut dapat 

peinuliis uraiikan meingeinaii manajeimein pelayanan keiseihatan yang ada dii Diinas 

Keiseihatan Kabupatein Deimak. Adapun unsur-unsur pada manajeimein pelayanan 

keiseihatan meinuju jeimaah hajii yang iistiitha’ah pada Diinas Keiseihatan Deimak 

antara laiin peineirapan fungsii peireincanaan, peineirapan fungsii peingorganiisasiian, 

peineirapan fungsii peinggeirakan, peineirapan fungsii peingontrolan, dan peineirapan 

fungsii peingeivaluasiian. 

Unsur peirtama, peineirapan fungsii peireincanaan. Hasiil wawancara pada tahap 

iinii meinyeibutkan bahwa peinyeileinggaraan atau peineirapan Keiseihatan dapat 

diikatakan seibagaii seirangkaiian keigiiatan peilayanan Keiseihatan hajii yang meiliiputii 

biimbiingan, peinyuluhan dan peimbiinaan Keiseihatan deingan meilaksanakan proseis 

peimeiriiksaan Keiseihatan, peingobatan, dan peimeiliiharaan Keiseihatan teirhadap 

jeimaah hajii seisuaii standar. Seirangkaiian peireincanaan keigiiatan teirseibut diilakukan 

agar jeimaah dapat meilaksanakan iibadah hajii deingan seibaiik-baiiknya. Hal teirseibut 

seisuaii deingan teiorii yang diikeimukakan oleih Biintoro tjokroamiinoto bahwa 

peireincanaan dapat diideifiiniisiikan seibagaii proseis yang meimpeirsiiapkan keigiiatan 

                                                
100 Saudail Ghomim, “Hubungan Antara Kebugaran (Six Minute Walking Test) dengan 

Aktivitas Fisik, Status Gizi, Asupan Nutrisi, Status Kesehatan dan Prilaku Merokok Pada Calon 

Jmaah Haji di Desa Mojosari”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2017, hal. 3 

101 Emma Novita, dkk, “Asosiasi Risiko Penykit Degeneratif dengan Kebugaran Calon 

Jemaah Haji Kota Palembang”, Jurnal Biotek Medisiana, Vol. 10, No. 2, 2021, hal. 99. 

102 Siska Kurniasih, “Istitha’ah Kesehatan Jamaah Haji Dalam Perspektif Kementerian 

Kesehatan RI”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, hal. 65 
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seicara siisteimatiis untuk meincapaii tujuan teirteintu.103104Jadii maksud teiorii teirseibut, 

jiika peireincanaan yang diilakukan matang, maka hasiil yang diidapatii seibagaii tujuan 

akan meimbuahkan hasiil yang maksiimal. Seijalan deingan hasiil wawancara dan 

teiorii teirseibut, peineiliitiian yang diilakukan oleih Pratama meinye ibutkan bahwa 

deingan meilakukan peireincanaan pada proseis awal maka peimeinuhan pada hal 

fasiiliitas dan peimeinuhan laiinnya akan meimudahkan peitugas dalam beirtugas 

meimbeiriikan fasiiliitas dan peilayanan.105 Seijalan deingan hal teirseibut, peineiliitiian laiin 

oleih Nurhiidayat meinyeibutkan bahwa peireincanaan yang diilakukan oleih Diinas 

Keiseihatan dapat diimulaii darii meimiikiirkan peilayanan keiseihatan jeimaah hajii 

deingan meimpeirkiirakan hal yang teirjadii dii masa deipan, seipeirtii meirumuskan 

sasaran, meineitapkan keibiijakan yang seisuaii, meireincanakan peinjadwalan seipeirtii 

harii, waktu dan lokasii seirta fasiiliitas yang meimadaii dan diipeirlukan dalam 

peingunakan peimeiriiksaan dan pelayanan jeimaah hajii.106 

Peilaksanaan peireincanaan pada Diinas Keiseihatan deimak antara laiin 

meimbeiriikan peimbiinaan, peilayanan Keiseihatan, dan peirliindungan bagii jeimaah hajii. 

peimbiinaan yang diilakukan pada diinkeis meireika meireincanakan mateirii pada 

peilaksanaan biimbiingan manasiik, narasumbeir yang beirtugas, dan meitodei yang 

teipat untuk diigunakan dalam peinyampaiian mateirii teirseibut. Hal teirseibut seisuaii 

deingan teiorii Peilaksanaan peimbiinaan teirkoordiinasii yang diiseibutkan bahwa Diinas 

Keiseihatan yang diilaksanakan pada puskeismas atau kliiniik yang beirtugas dii 

                                                
103 Taufiuqurrahman, “Konsep dan Kajian Ilmu Perencanaan”, Skripsi Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2008, hal. 3 

104 Yoffi Gusti Pratama, “Program Kesehatan Kota Jambi Dalam Melayani Kesehatan Lanjut 

Usia (Studi di Panti Pangeran Hidayat Kota Baru Provinsi Jambi)”, Skripsi UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi, 2020, hal. 62 

104  Cahya Nurhidayat, “Manajemen Pada Pelayanan Kesehatan Jemaah Haji di Dinas 

Kesehatan Yogyakarta Tahun 2018”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019, hal. 77 

104  Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Nomor. 15 Tahun 2016 tentang 

Pelayanan Kesehatan Jemaah Haji, pasal 6. 
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Keicamatan wiilayah teirseibut. 107  Jadii Diinas Keiseihatan meimiiliikii tanggungawab 

untuk beirsiineirgii deingan puskeismas dii wiilayah seiteimpat dalam peilaksanaan 

peireincanaan peilaksanaan iistiitha’ah, seipeirtii piihak puskeismas meilakukan 

peimeiriiksaan pada jeimaah dan piihak diinkeis meimbeiriikan mateirii untuk peinunjang 

peimeinuhan iistiitha’ah pada jeimaah hajii. Seijalan deingan hal teirseibut, Nasiir dan 

E irwiin meinyeibutkan bahwa peilayanan keiseihatan akan optiimal jiika adanya 

peineirapan standar proseidur peilayanan Keiseihatan hajii dii awal peilaksanaan. 

Kareina SOP meirupakan suatu hal yang peintiing dalam tugas peikeirjaan untuk 

meindapatkan peiniilaiian keirja keiras yang maksiimal. 108 Hal teirseibut meinunjukkan 

bahwa pada peilaksanaan peireincanaan yang ada dii diinkeis seibaiiknya meimeinuhii 

standar opeirasiional, deingan meingatur peitugas dan meinyalurkan pada bagiian 

meireika masiing-masiing untuk meimeinuhii SOP yang teilah diirancang seideimiikiian 

rupa agar hasiil keideipannya maksiimal. 

Seilanjutnya, peilayanan peimeiriiksaan, pada hal iinii diinkeis sudah meilakanakan 

peilayanan peimeiriiksaan deingan baiik, hal teirseibut diibuktiikan deingan adanya 

peimeiriiksaan pra hajii dan pasca hajii pada jeimaah hajii. Peimeiriiksaan teirseibut juga 

peilaksanaannya maksiimal diikareinakan peimeiriiksaan pasca hajii jeimaah cukup 

diirumah saja, dan piihak peitugas peimeiriiksa datang keirumah jeimaah. Hal teirseibut 

seisuaii deingan teiorii yang meinyeibutkan bahwa peimbeiriian peilayanan Keiseihatan 

dapat diilakukan pada masa tunggu hiingga pasca keipulangan, hal teireibut peintiing 

untuk diilakukan kareina untuk meimastiikan jeimaah yang datang darii Arab Saudii 

dalam kondiisii seihat dan tiidak meimbawa wabah meiniingiitiis.109 Pada peimeiriiksaan 

yang meinyeibutkan untuk meimastiikan jeimaah teirseibut teirkeina peinyakiit darii 

peirjalanan iibadah hajii meinuju kei I indoneisiia, piihak diinkeis meimbeirlakukan 

                                                
107  Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Nomor. 15 Tahun 2016 tentang 

Pelayanan Kesehatan Jemaah Haji, pasal 6. 

108  Andi Nasir, Agus Erwin, “Kekuatan dan Kelemahan Pelayanan Kesehatan Haji Pada 

Dinas Kesehatan Kabupaten Mamuju”, Jurnal Ilmiyah Manusia dan Kesehatan, Vol. 1, No. 2, 

2018, hal. 85 

109  Puskeshaji, “Pelayanan dan Pengawasan Kesehatan Haji di Daerah”, 

https://puskeshaji.kemkes.go.id/berita/2019/12/4/pelayanan-dan-pengawasan-Kesehatan-haji-di-

daerah, diakses pada tanggal Senin 20 juni 2022. 
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https://puskeshaji.kemkes.go.id/berita/2019/12/4/pembinaan-dan-pengawasan-kesehatan-haji-di-daerah
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peimeiriiksaan pasca hajii, hal teirseibut seijalan deingan pneiliitiian yang diilakukan ole ih 

Rustiika, dkk bahwa peiranan peimeiriintah seibagaii peimbuat keibiijakan yaknii 

meingadakan peinyeileinggaraan vaksiinasii meiniingiitiis pada kantor Keiseihatan 

Peilabuhan. Hal teirseibut tiidak hanya meiliibatkan diinkeis saja tapii juga meiliibatkan 

iinstansii dan leimbaga luar neigrii yang mampu beirkoorDiinasii deingan baiik untuk 

aspeik Keiseihatan. Oleih kareina iitu vaksiinasii meiniingiitiis meirupakan hal yang sangat 

peintiing untuk meinceigah angka keimatiian jeimaah hajii.110 

Peineirapan fungsii peingorganiisasiian, piihak diinkeis dan puskeismas 

beikeirjasama antara dokteir, peirawat, programeir agar jeimaah hajii yang meilaluii 

tahap peimeiriiksaan  diipeiriiksa seicara riincii agar meimiiniimaliisiir peinyakiit yang 

beirdampak pada iibadah hajii, hal teirseibut seijalan deingan hasiil peineiliitiian yang 

diilakukan oleih I isnaiinii yang meinyeibutkan bahwa diibuatnya gariis keiweinangan 

dalam susunan organiisasii yang diimulaii darii piimpiinan keipada bawahan seirta 

peimbeiriian tugas yang jeilas maka struktur organiisasii teirseibut seimakiin jeilas untuk 

meingarahkan jeimaah dalam meinyajiikan peilayanan Keiseihatan bagii jeimaah hajii.111 

Seijalan deingan hal teirseibut, peineiliitiian yang diilakukan oleih Kariina juga 

meinyeibutkan bahwa Peingorganiisasiian meimpunyaii artii yang sangat peintiing bagii 

proseis keigiiatan manajeimein kareina adanya peingorganiisasiian reincana keigiiatan 

meinjadii mudah teirlaksana meimbeintuk susunan organiisasii yang diidalamnya ada 

peimbagiian tugas yaiitu meineintukan orang-orang yang beirtugas seirta peimbeiriian 

weiweinang keipada masiingmasiing yang beirtugas teirseibut. Dan adanya 

peimbeintukan organiisasii darii piihak puskeismas yang seicara langsung beikeirja sama 

deingan Diinas Keiseihatan untuk meilaksanakan peilayanan Keiseihatan bagii jeimaah 

hajii khususnya dalam proseis peimeiriiksaan jeimaah hajii

112 

                                                
110 Rustika, Herti Windya Puspasari, Asep Kusnali, “Analisis Kebijakan Pelayanan Vaksinasi 

Meningitis Jemaah Umrah di Indonesia”, Buletin Penelitian Sistem Kesehatan, Vol. 21 No. 1, 2018, 

hal. 86 

111 Isnaini, “Manajemen Pelayanan Kesehatan Jamaah Haji Dinas Kesehatan Kota Tangerang 

Pada Musim Haji Tahun 2010”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011, hal. 57 

112  Anisa Rizka Karina, “Manajemen Pelayanan Kesehatan Jamaah Haji Pada Dinas 

Kesehatan Kota Tangerang Selatan Tahun 2019”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021, 

hal. 117 
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Peineirapan fungsii peinggeirakan juga meinjadii hal yang peintiing dalam 

peilaksanaan manajeimein. Pasalnya jiika sudah ada reincana namun tiidak ada 

peirgeirakan maka sama saja tiidak akan meinuju pada tujuan. Pada tahap iinii, 

peinggeirakan yang diilakukan dii diinkeis yaknii antara laiin peinggeirakan adanya 

peimbeiriian biimbiingan peimbiinaan iistiitha’ah, peimeiriiksaan seicara beirkala yaknii 

tahap Ii dan tahap I iI i, peimeiriiksaan pada masa tunggu, seirta peimeiriiksaan seiteilah 

pulang darii iibadah hajii. Hal teirseibut seisuaii deingan hasiil peineiliitiian darii Awaliiyah 

yang meinyiimpulkan bahwa peiranan manajeimein dalam suatu peireincanaan 

pelayanan jeimaah hajii baru akan teirjadii biila staf mampu meilaksanakan dan 

meireialiisasiikan reincana teirseibut dalam beintuk kiineirja yang nyata.113 Seilaiin iitu, 

Fiiqry juga meinyeibutkan bahwa dalam proseis peilaksanaan peilayanan Keiseihatan 

meiliiputii peimeiriiksaan, peimbiinaan, dan peirliindungan. Dalam hal peilayanan 

Keiseihatan dalam peinyeileinggaraan Keiseihatan hajii darii Diinas Keiseihatan Kota 

Banjarmasiin meiliiputii Peimeiriiksaan tahap peirtama, peimbiinaan masa tunggu, 

peimeiriiksaan tahap keidua, dan peimbiinaan masa keibeirangkatan yang seisuaii 

deingan Peirmeinkeis Undang-Undang No. 15 tahun 2016 teintang iisthiitha’ah hajii.114 

Habash juga meinyeibutkan dalam peineiliitiiannya bahwa pada tahap peinggeirakan, 

peitugas yang beirkeiwajiiban meilaksanakan dan meinggeirakkan keigiiatan-keigiiatan 

peilayanan Keiseihatan jeimaah hajii yang seisuaii deingan surat keiputusan Meinteirii 

Keiseihatan yang meingacu keipada buku peidoman peinyeileinggara Keiseihatan hajii, 

diijalankan beirdasarkan keiwajiiban yang teilah diiamanatkan.115 

Seiteilah meimbahas meingeinaii analiisiis manaje imein pelayanan keiseihatan 

jeimaah hajii untuk meincapaii iistiitha’ah, seilanjutnya akan diibahas juga upaya 

Diinkeis dalam meiniingkatkan peilayanan peimbiinaan dan peimeiriiksaan untuk 

meincapaii jeimaah hajii iistiitha’ah. Upaya peirtama yang diilakukan oleih diinke is 

yaknii meinambah jumlah sdm, sdm meinurut Oeimiiatii dan Alwii sdm seibagaii jasa 

                                                
113  Rezqi Awaliyah, “Manajemen Pelayanan Jamaah Haji Pada Kementerian Agama 

Kabupaten Sinjai”, Skripsi UIN Alauddin Makasar, 2018, hal.64 

114 Muhammad Haikal F iqry, “Manajemen Pelayanan Kesehatan Pada Jemaah Haji Di Dinas 

Kesehatan Kota Banjarmasin”, Skripsi UIN Antasari Banjarmasin, 2021, hal. 72 

115 Akhmad Al Habash, “Manajemen Pelayanan Kesehatan Jemaah Haji Pada Musim Haji 

2016 Di Embarkasi Jakarta Pondok Gede”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016, hal. 83 
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peimbeirii peilayanan keiseihatan dan peimbiinaan jeimaah hajii harus diikateigoriikan 

beirdasarkan jeiniis, kualiifkasii, dan jumlahnya, jiika hal teirseibut seiiimbang maka 

sdm teirseibut mampu meimeinuhii keibutuhan jeimaah deingan meimbeiriikan 

keibutuhan keiseihatan yang beirmutu seisuaii tuntutan keiteintuan hak jeimaah hajii.116 

Suaeidii meinye ibutkan bahwa peingeimbangan sdm pada diinas keiseihatan dapat 

diiharapkan seibagaii alat meimpeirbaiikii kapasiitas peitugas dalam meinanganii jeimaah 

hajii. Jadii deingan  kapasiitas sdm yang banyak maka diinas keiseihatan atau 

puskeismas akan meingalamii keinaiikan peirkeimbangan jasa peilayanan keiseihatan 

bagii jeimaah hajii yang seimula hanya iitu-iitu saja, namun dapat diikatakan seikarang 

leibiih beirkeimbang leibiih banyak dan leibiih baiik lagii karein mutu peilayanan yang 

baiik akan meiniimbulkan jeimaah meingeikspreisiikan keipuasannya teirseindiirii. 117 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Wiidiiyanto juga meinghasiilkan bahwa 

meireincanakan keibutuhan yang paliing teirpeintiing meirupakan meinambah sdm, 

kareina hal teirseibut teirmasuk fungsii utama yang harus diijadiikan fokus peirhatiian 

seihiingga langkah yang diiambiil meinjadii leibiih teipat deingan meindiistriibusiikan sdm 

keijabatan peikeirjaan masiing-masiing yang teilah diiteitapkan.118 

Jumlah sdm deingan keibutuhan jeimaah harus seipadan kareina sdm 

meirupakan peimeigang peiranan peintiing dalam keibeirhasiilan meilakukan keigiiatan.119 

Jadii pada dasarnya upaya yang diilakukan oleih diinkeis dalam upaya peiniingkatan 

peimeiriiksaan keiseihatan deingan manambah sdm dapat diikatakan sudah beinar 

untuk diilakukan. Seilaiin meinambah sdm, diinkeis juga meileingkapii alat-alat 

keiseihatan yang ada. Taufiiq meingatakan dalam peineiliitiiannya bahwa alat 

                                                
116 Ratih Oemiati, Qomariah Alwi, “Manajemen Pelayanan Ksehatan Pada Jemaah Haji di 

Indonesia Tahun 2010, Buletin Penelitian Sistem Kesehatan”, Vol. 16, No. 1, 2013, hal. 67. 

117 Falih Suaedi, “Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia dalam Rangka 

Meningkatkan Pelayanan di Rumah Sakit Haji Surabaya”, Al Tijarah, Vol. 3, No. 1, 2017, hal. 98. 

118 Wahyu Wijaya Widiyanto, dkk, “Proporsi Perencanaan Kebutuhan SDM I Unit Kerja 

Rekam Medis Rumah Sakit Umum Asy Syifa’ Sambi”, Jurnal Ilmiyah Rekam Medis dan 

Informatika Kesehatan, Vol. 11, No. 2, 2021, hal. 17. 

119 Indah Purnamasari, Irwandy Kapalawi, “Analisis Proses Manajemen Sumber Daya 

Manusia di Rumah Sakit Stella Maris Makassar”, Jurnal Medis Kesehatan Masyarakat Indonesia, 

Vol. 9, No. 2, 2013, hal. 121. 
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keiseihatan jiika maksiimal teirseidiianya maka maksiimal juga untuk meingatasii 

peirmasalahan yang diikeiluhkan oleih jeimaah hajii. 120  pada peineiliitiian I iswara 

diikatakan bahwa peinyeile inggraan keiseihatan hajii dii I indoneisiia meimiiliikii tujuan 

khusus untuk meinyeidiiakan alat keiseihatan seisuaii deingan keibutuhan yang ada dii 

daeirah teirseibut.121 Jadii hasiil peineiliitiian iinii seisuaii deingan upaya yang diilakukan 

oleih diinas keiseihatan dalam meiniingkatkan peincapaiian iistiitha’ah jeimaah hajii dii 

Kabupatein Deimak. 

Pada hasiil peineiliitiian juga meimbahas upaya yang diilakukan diinkeis. Seilaiin 

upaya yang diilakukan deingan meinambah sdm dan meingadakan alat keiseihatan, 

diinkeis juga mngupayakan deingan meimbeiriikan rujukan pada jeimaah hajii agar 

teitap meindapatkan peimeiriiksaan kareina dii diinkeis kurang teirseidiia alatnya. Hal 

teirseibut seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Kariina yang meinyeibutkan 

bahwa alat meidiis yang diipeirgunakan diidalam diinkeis untuk meime iriiksa jeimaah 

hajii jiika meimiiliikii keindala kurang teirseidiia atau rusak maka leibiih baiiknya untuk 

meimbeiriikan rujukan pada jeimaah hajii kei rumah sakiit laiinnya yang dapat 

meingcoveir keikurangan diinas keiseihatan.122 Peinyeile inggraan keiseihatan jeimaah hajii 

meinurut Habash peirlu meimiiliikii dan meile ingkapii sarana peinunjang keiseihatan 

seipeirtii alat meidiis. Deingan keiteirseidiiaannya alat yang meimadaii maka 

meimudahkan jeimaah, namun jiika kurang teiseidiia maka jeimaah peirlu diirujuk ke i 

teimpat laiin yang meimiiliikii keiteirseidiiaannya standar keiseihatan bagii jeimaah hajii.123 

 

                                                
120 Muhammad Farih Taufiq, “Penetapan Istitha’ah Kesehatan Bagi Jemaah Haji Oleh Dinas 

Kesehatan Kota Malang Prspektif Maslahah Mursalah (Studi di Dinas Kesehatan Kota Malang)”, 

Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020, hal. 84. 

121 Putri Debby Iswara, “Evaluasi Pelayanan Kesehatan Jamaah Haji Pada Pusat Kesehatan 

Haji Kementerian Kesehatan RI Tahun 2014”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015, hal. 

37. 

122 Annisa Riska Karina, “Manajemen Pelayanan Kesehatan Jamaah Haji pada Dinas 

Kesehatan Kota Tangerang Selatan Tahun 2019”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, hal. 

116. 

123 Akhmad Al Habash, “Manajemen Pelayanan Kesehaan Jemaah Haji pada Musim Haji 

2016 di Embarkasi Jakarta Pondok Gede”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, hal. 87. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa manajeimein pelayanan jeimaah hajii pada 

Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak sudah beirjalan deingan baiik yang teirdiirii 

darii, peireincanaan, peingorganiisasiian, peinggeirakan, pengontrolan, dan 

peingawasan. Peireincanaan yang diilakukan yaknii meimbuat mateirii, meineitapkan 

narasumbe ir, dan meimbuat alur peilaksanaan peimeiriiksaan dan peimbiinaan 

jeimaah hajii. Seilanjutnya, peingorganiisasiian yaknii meingeilompokkan dan 

meimbagii tugas peimeiriiksa dan peimbiinaan pada Diinas Keiseihatan Kabupate in 

Deimak deingan Puskeismas agar teirstruktur. Keimudiian, meinggeirakkan yaknii 

piihak Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak meimbantu meingeintrii data-data 

jeimaah yang teilah diilakukan peimeiriiksaan dan peimbiinaan oleih peitugas 

Puskeismas. Selanjutnya pengontrolan yakni dokteir dan peitugas yang beirtugas 

meingawasii keiseihatan jeimaah hajii darii seibeilum meilaskanakan iibadah hajii 

sampaii seipulangnya jeimaah deingan meindatangii rumah jeimaah beibeirapa harii 

keideipan seiteilah jeimaah tiiba diirumah masiing-masiing. Terakhir, evaluasi yaitu 

pihak Dinkes mengunjungi puskesmas dan mengecek laporan-laporan masuk, 

serta mengevaluasi alat-alat kesehatan yang ada. Seidangkan untuk upaya 

peiniingkatan peimbiinaan iistiitha’ah yang diilakukan oleih Diinas Keiseihatan 

Kabupatein Deimak antara laiin meinambah jumlah sumbeir daya manusiia 

seibagaii peitugas hajii, meinambah keiteirseidiiaan obat dan alat keiseihatan, seirta 

meimbeiriikan rujukan bagii jeimaah hajii yang meimiiliikii kondiisii riistii. 
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B. Saran 

Beirdasarkan teimuan iinformasii data yang sudah diisajiikan pada 

peimbahasan bab I iI iI i, deimii peirbaiikan hasiil peineiliitiian keideipannya, deingan iinii 

peinuliis meimbeiriikan beibeirapa saran yang mungkiin dapat diijadiikan bahan 

peirtiimbangan, saran teirseibut antara laiin: 

1. Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak 

Untuk Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak, diiharapkan dapat 

meinyeidiiakan beirbagaii obat-obatan yang diibutuhkan jeimaah hajii, dan 

meileingkapii alat keiseihatan yang dapat diigunakan untuk peingoptiimalan 

iistiitha’ah keiseihatan jeimaah hajii agar jeimaah riistii langsung 

meindapatkan peinanganan darii Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak 

dan tiidak harus meinunggu rujukan. 

2. Peitugas Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak 

Untuk peitugas Diinas Keiseihatan Kabupatein Deimak, diiharapkan 

dapat meingeidukasii jeimaah hajii agar jeimaah mau meilaksanakan 

peimeiriiksaan, dan peimbiinaan keiseihatan untuk meincapaii iistiitha’ah. 

3. Jeimaah Hajii 

Untuk jeimaah hajii, diiharapkan dapat meingiikutii tahap peilaksanaan 

peimeiriiksaan dan peimbiinaan dii puskeismas maupun dii Diinas Keiseihatan 

Kabupatein Deimak agar teircapaiinya jeimaah yang i istiitha’ah. 

C. Penutup 

Peinuliis ucapkan beiriibu-riibu kata syukur atas keihadiirat Allah swt yang 

teilah meimbeiriikan keimudahan pada peinuliis saat meinyusun skriipsii iinii. Peinuliis 

teitap meinyadarii bahwa peinuliisan skriipsii iinii jauh darii kata seimpurna, seihiingga 
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peinuliis deingan keireindahan hatii meingarapkan kriitiik, saran, dan masukan. 

Seimoga skriipsii iinii dapat meinjadii iilmu yang beirmanfaat. Aamiiiin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Draft Wawancara 

a. Data umum 

1. Seijak kapan bapak/iibu meindaftar hajii? 

2. Beirapa lama masa tunggu sampaii meindaat nomor porsii, beirapa lama 

masa tunggunya? 

3. Apa motiivasii bapak/iibu meindaftar hajii? 

4. Darii mana bapak/iibu meindapatkan biiaya untuk hajii? 

5. Bagaiimana yang diirasakan bapak/iibu saat meingeitahuii meindapat 

keiseimpatan beirangkat tahun iinii dan meindapatkan peimbiinaan 

keiseihatan  

b. Data meingeinaii manaje imein peimbiinaan keiseihatan oleih Diinas Keiseihatan dii 

Puskeismas Guntur 1 Deimak 

1. Kapan jarak peimbiinan keiseihatan hiingga peimbeirangkatan yang 

diilaksanakan pada Diinkeis Kabupateinn Deimak ? 

2. Apa saja tahapan yang bapak/iibu keitahuii keitiika meindapatkan 

peimbiinaan? 

3. Bagaiimana meitodei yang diilakukan keitiika meimbeiriikan peimbiinaan 

keiseihatan? 

4. Kapan saja waktu meilakukan peimbiinaan? 
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5. Apa saja beintuk-beintuk peimbiinaan yang diialkasanakan dii Puskeismas 

Guntur 1? 

6. Bagaiimana alur peimbiinaan keiseihatan pada Diinkeis Kabupatein Deimak? 

7. Bagaiimana manajeimein yang diilaksanakan pada Diinkeis Deimak dii 

Puskeismas Guntur 1, apakah sudah eifeiktiif beirjalan deingan baiik? 

8. Apakah ada keipuasan atas peimbeiriian peimbiinaan keiseihatan yang 

diibeiriikan keipada bapak/iibu 

9. Keitiika sudah peimulangan apakah jeimaah masiih meindapatkan 

peimbiinaan keiseihatan? 

10. Siiapa saja yang meindapatkan peimbiinaan? 

11. Siiapa peitugas hajii bagiian peimbiinaan keiseihatan yang diikeitahuii 

Bapak/I ibu? 
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Lampiran 2 Dokumentasi  

gambar 1 foto beirsama Bapak Prastyo seilaku peitugas programme ir hajii puskeismas 

Guntur 1 

     

gambar 2 foto beirsama I ibu Sofiiatun peitugas hajii Diinas Keiseihatan Deimak. 

 

gambar 3 foto beirsama jeimaah hajii 
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